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ANALISIS KEMAMPUAN GURU SAINS DALAM MERANCANG
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL DALAM PERENCANAAN
PEMBELAJARAN BERBASIS KURIKULUM 2013 DI KABUPATEN PIDIE

Ketua Peneliti:
Fitriyawany, M. Pd

Anggota Peneliti:
Dra. Ida Meutiawati, M. Pd

Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode Mixed Methode. Secara kualitatif
metode yang digunakan secara Miles dan Huberman untuk mengetahui
kemampuan guru sains dalam merancang instrumen penilaian sikap
spiritual siswa berbasis kurikulum 2013, data diolah secara deskriptif
kualitatif. secara kuantitatif digunakan untuk mengetahui validitas
kelayakan instrumen penilaian sikap spiritual yang dirancang guru dalam
perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum 2013. Subjek penelitian ini
adalah 30 guru sain alumni UIN Ar-Raniry tingkat SMP/MTs di
Kabupaten Pidie. Hasil penelitian menunjukkan (1) kemampuan guru
sains dalam merancang instrumen penilaian sikap spiritual sangat
bervariatif. Sebagian besar guru memiliki kemampuan yang kurang
berdasarkan analisis instrumen penilaian yang dirancang. Dokumen RPP
hasil rancangan guru sebagian besar telah memunculkan penilaian sikap
spiritual. Akan tetapi dalam rancangan penilaian sikap spiritual tersebut
belum lengkap dan perlu pengembangan. (2) Berdasarkan hasil validasi
terhadap instrumen penilaian sikap spiritual terlihat bahwa  dari
keseluruhan instrumen yang divalidasi hanya 7 dari 30 (23,33%)
instrumen penilaian yang dirancang guru sains layak digunakan.
Sebagian besar instrumen yang dirancang termasuk dalam katagori belum
layak sebesar 12 dari 30 (40%). Instrumen dalam katagori cukup layak
sebesar 10 % sisanya sebesar 26,66 % instrument dalam katagori sangat
tidak layak. Kendala yang dihadapi guru terutama dalam merumuskan
indikator penilaian, teknik penilaian dengan rubik atau pedoman
penskoran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

Kata Kunci: kemampuan guru; instrument penilaian sikap spiritual; uji validasi;
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Implementasi kurikulum 2013 guru merupakan elemen
terpenting dalam proses pembelajaran. Selain penguasaan materi,
pemilihan model, dan pengelolaan kelas yang tepat, guru dituntut
profesional dalam merancang instrument penilaian. Instrument penilaian
yang dirancang guru harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sehingga hasil evaluasi pembelajaran
dapat mendeskripsikan kemampuan siswa secara menyeluruh dan terukur
(Trianto. 2011).

Setiap guru harus mampu menyelaraskan antara penilaian aspek
kognitif dan psikomotor dengan penilaian aspek afektif siswa dalam
pembelajaran. Guru terutama guru sains dalam merancang instrumen
penilaian bukan hanya difokuskan pada aspek kognitif dan psikomotor
saja. Akan tetapi, penilaian aspek afektif sangat penting dirancang guru
dalam proses pembelajaran terutama penilaian sikap spiritual dan sosial
seperti yang dituntut dalam kurikulum 2013 (Haryati. 2013).

Penilaian sikap afektif dalam pembelajaran diharapkan mampu
membentuk karakter siswa dalam pembelajaran seperti beriman, bertaqwa
kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia. Hal ini dirumuskan
dalam tujuan pendidikan nasional dipadu dalam penilaian sikap spiritual
siswa pada kurikulum 2013 (Inayah dkk. 2015)..

Mengapa begitu penting instrument penilaian sikap spiritual dalam

Pembelajaran Berbasis kurikulum 2013 khususnya pada sistem



Pembelajaran di propinsi Aceh?. Untuk menjawab pertanyaan tersebut
harus  diperhatikan beberapa faktor yang menyebabkan mengapa
instrument penilaian sikap spiritual perlu diterapkan dan diperhatikan
dalam sistem pendidikan di Aceh.

Faktor pertama yaitu tujuan pendidikan nasional adalah
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
dan bertangungjawab (Hamalik, 2005). Faktor yang kedua adalah tuntutan
pemerintah Aceh yang mengharapkan semua peserta didik harus
mempunyai karakter serta kepribadian yang menjungjung tinggi nilai
moral dan etika masyarakat aceh yang spiritual. Perancangan instrument
penilaian diharapkan mampu membentuk karakter tersebut.

Faktor ketiga Penerapan syariat islam sebagai kebanggaan rakyat
Aceh dalam keberagama budaya dan pluralisme bangsa Indonesia sudah
sepatutnya bagi lembaga pendidikan di Aceh khususnya pendidikan
sekolah menengah pertama untuk menghasilkan peserta didik yang sejalan
dengan visi dan misi ke-Acehan yang bersyariat. Instrument penilaian
sikap spiritual dalam pembelajaran merupakan suatu kewajiban.

Berdasarkan fakta diatas mengindikasikan bahwa sangat penting
merumuskan secara jelas tentang kompetitif guru dalam merancang sikap
spiritual siswa yang dipadu dalam sikap afektif disekolah. Terdapat
beberapa kajian penelitian mengenai kemampuan guru sains dalam
merancang insrumen penilaian sikap spiritual dalam pembelajaran.

Kenyataannya dilapangan sebagian besar guru sains dalam

merancang evaluasi hasil belajar siswa lebih mengutamakan penilaian



kognitif dan psikomotor siswa dibandingkan dengan penilaian afektif
(Hariyatmi dkk. 2015). Senada dengan Sudjana (2017) menyatakan bahwa
penilaian hasil belajar ranah afektif kurang mendapat perhatian, para guru
lebih banyak menilai ranah kognitif semata. Hal ini disebabkan penilaian
pada aspek kognitif dan psikomotor lebih mudah dirancang oleh guru
karena berkaitan langsung dengan materi pelajaran sedangkan penilaian
afektif guru sains harus mempunyai kompetensi yang baik karena
berkaitan pembentukan karakter siswa agar sesuai dengan kepribadian
bangsa Indonesia seperti yang dirumuskan dalam kurikulum 2013.

Salah satunya adalah Kajian yang dilakukan oleh Nurhadi, dkk
(2014) dengan pengembangan instrument penilaian sikap spiritual dan
sosial pada pembeljaran IPA terpadu. Tujuan penelitiannya merancang
instrument penilaian sikap spiritual pada tema pembelajaran disekitar kita.
Dalam kajiannya ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan dalam
membuat dan merancang instrument penilaian sikap yang sesuai.
penilaian yang dilakukan belum mengarah pada suatu acuan yang jelas,
sehingga perlu pengembangan instrument penilaian sikap. Hasil
penelitiannya disimpulkan bahwa hasil instrument yang dirancang valid
dan realiable untuk mengukur nilai spiritual dan lingkungan sehingga
layak untuk digunakan.

Berdasarkan hasil analisis RPP pada observasi awal dengan guru
sains ditemukan bahwa sebagian besar guru mengabaikan penilaian
sikap spiritual yang terpadu pada penilaian afektif siswa, guru lebih
berkompetensi dalam merancang instrument penilaian kognitif dan

psikomotor yang jelas tergambarkan hasil pembelajaran siswa secara



nyata. Guru terkadang mengabaikan sikap afektif dalam merancang
instrument penilaian.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru sains menyatakan
bahwa penilaian sikap spiritual siswa belum terlaksana secara sempurna
karena instrumen penilaian yang sangat sulit dibandingkan dengan
instrumen penilaian aspek kognitif dan psikomotor. Kesulitan tersebut
disebabkan karena format instrumen penilaian yang terlalu banyak serta
kesulitan dalam pengamatan individu siswa pada waktu yang terbatas.
Selain itu kesulitan yang dihadapi guru dalam merancang instrumen
penilaian yang berkaitan dengan materi yang diajarkan dan kurangnya
kerja sama guru dengan wali murid karena penilaian sikap spiritual
bukan hanya meliputi kegiatan pembelajaran disekolah akan tetapi
mencakup kegiatan diluar sekolah. Sehingga ada sekolah lebih
membebankan penilaian ranah spiritual dan sosial pada bidang guru
agama dan konseling. Sehingga menurut mereka dalam merancang
instrumen penilaian sikap spiritual pada perencanaan pembelajaran sains
sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan kompetensi guru dan perlu
pelatihan dan bimbingan bagi setiap guru sains dalam mengatasi
permasalahan ini.

Selain itu Sebagian besar penelitian yang dilakukan di Aceh masih
terbatas pada pengembangan instrumen penilaian sikap spiritual,
sedangkan kajian tentang gambaran kemampuan guru sains dalam
merancang instrumen penilaian sikap spiritual masih sangat terbatas.

Guru sains alumni UIN Ar-Raniry merupakan guru sains yang
bukan hanya telah menempuh berbagai ilmu sains murni akan tetapi telah

juga dibekali dengan pendidikan agama islam yang cukup sehingga



dalam merancang instrument penilaian sikap spiritual siswa berdasarkan
kurikulum 2013 bukan hal yang sulit, apalagi setiap guru alumni sains
harus dituntut untuk memahami materi sains secara umum dipadu dengan
kemampuan pemahaman agama yang memadai sehingga penilaian sikap
spiritual bukan menjadi masalah dalam merancang instrument penilaian
siswa. Sehingga kajian ini mencoba menganalisis kemampuan guru sains
alumni UIN Ar-Raniry dalam merancang instrumen penialaian sikap
spiritual dalam perencanaan pembelajaran berbasis K13 pada sekolah

menengah pertama di Kabupaten Pidie.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan guru sains alumni UIN Ar-Raniry yang
bertugas pada SMP di Kabupaten Pidie terhadap penyusunan
instrumen penilaian sikap spiritual berbasis kurikulum 2013.

2. Bagaimana  validitas kelayakan instrumen penilaian sikap
spiritual yang dirancang guru dalam perencanaan Pembelajaran

Berbasis kurikulum 2013.

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kemampuan guru sains alumni UIN Ar-
Raniry yang bertugas pada SMP di Kabupaten Pidie terhadap
penyusunan instrumen penilaian sikap spiritual berbasis

kurikulum 2013.



2. Untuk mengetahui validitas kelayakan instrumen penilaian sikap
spiritual yang dirancang guru dalam perencanaan Pembelajaran

Berbasis kurikulum 2013.

D. Kontribusi Penelitian

Kontribusi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memberi informasi kepada pihak civitas akademik tentang
kemampuan guru sains sekolah menengah pertama dalam dalam
merancang instrument penilaian sikap spiritual dalam perencanaan
Pembelajaran Berbasis kurikulum 2013 .

2. Sebagai bahan pertimbangan dosen ketika melakukan proses

pembelajaran sains.



BAB II
LANDASAN TEORI

1. Kompetensi Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013

Kompetensi adalah serangkaian tindakan dengan penuh rasa
tanggungjawab yang harus dipunyai seseorang sebagai persyaratan untuk
dapat dikatakan berhasil dalam melaksanakan tugasnya. Menurut PP
No 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28, pendidik
adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis kompetensi,
yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.

Hartanto (2018) menjelaskan kompetensi adalah keterampilan dan
pengetahuan yang berasal dari lingkungan kehidupan sosial dan kerja
yang diserap, dikuasai dan digunakan sebagai instrument untuk
menciptakan nilai dengan cara menjalankan tugas dan pekerjaan dengan
sebaik-baiknya. Syah (2017) mengemukakan pengertian dasar kompetensi
adalah kemampuan atau kecakapan. Menurut wibowo (2016) kompetensi
adalah kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan
atas tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.

Menurut Boulter dalam Edy (2016) menjelasakan bahwa
kompetensi adalah suatu karakteristik dasar dari seseorang yang
memungkinkannya memberikan kinerja unggul dalam pekerjaan, peran,
atau situasi tertentu. Kompetensi adalah suatu kemampuan yang dilandasi
oleh keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja yang
mengacu pada persyaratan kerja yang ditetapkan. Sedangkan Getteng

(2014) menjelasakan bahwa kompetensi merupakan perilaku rasional guna



mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang
diharapkan. Dengan demikian, suatu kompetensi ditujukan oleh
penampilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggungjawabkan
(rasional) dalam upaya mencapai tujuan.

Jadi kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang yang
berkaitan dengan kinerja berkriteria efektif dan atau unggul dalam
suatu pekerjaan dan situasi tertentu. Depdiknas merumuskan definisi
kompetensi sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir.

Kunandar (2010) menyatakan “Kompetensi guru adalah
seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar
dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif”. Selanjutnya
Kunandar (2010) melanjutkan bahwa “Kompetensi guru meliputi
kompetensi intelektual, kompetensi pribadi, kompetensi sosial dan
kompetensi fisik”. Lain halnya Saudagar dan Ali (2015) menyampaikan
“Kompetensi adalah sejumlah kemampuan yang harus dimiliki guru untuk
mencapai tingkatan guru profesional. Kompetensi tersebut meliputi:
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi keperibadian
dan kompetensi sosial”. Sedangkan menurut Sagala (2016: 23)
“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan prilaku
yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat
melaksanakan tugas-tugas profesionalnya”.

Susanto (2016) menjelasakan bahwa kompetensi guru berkenaan
dengan penguasaan teoritis dan praktis dalam pembelajaran, seperti
kemampuan mengelola pembelajaran, perencanaan dan pelaksanaan,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.



Selanjutnya masih menurut Syah (2017) kompetensi guru adalah
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya
secara bertanggung jawab dan layak. Jadi kompetensi profesional guru
dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam
menjalankan profesi keguruannya. Guru yang kompeten dan profesional
adalah guru piawai dalam melaksanakan profesinya. Berdasarkan uraian
di atas kompetensi guru dapat didefinisikan sebagai penguasaan terhadap
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak dalam menjalankan profesi sebagai guru.

Kompetensi profesional seorang guru menunjukkan seperangkat
kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru agar dapat melaksanakan
tugas mengajarnya dengan berhasil. Adapun kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru terdiri dari 3 (tiga), yaitu kompetensi pribadi,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Keberhasilan guru dalam
menjalankan profesinya sangat ditentukan oleh ketiganya dengan
penekanan pada kemampuan mengajar (Fitriani dkk., 2017).

Dari kedua pendapat, tampak bahwa kompetensi mengandung
paling tidak tiga makna yang paling esensial.Pertama, Kompetensi
menggambarkan kemampuan aktual manusia. Kedua, Kompetensi
menggambarkan perilaku dan performasi seseorang. Ketiga, derajat
kompetensi seseorang ditentukan oleh faktor bakat, minat, motivasi, sikap,
pengetahuan, keterampilan, kematangan dan lingkungan fisik, sosial, dan
ekonomi dimana seseorang berada.

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dijelaskan bahwa: “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,

Keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,dan dikuasai



oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.Dari
uraian tersebut, Nampak bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan kompetensi
guru merujuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk
memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas
pendidikan. Dikatakan rasional karena —mempunyai arah dan
tujuan, sedangkan performance merupakan perilaku nyata dalam arti
tidak hanya dapat diamati, tetapi mencakup sesuatu yang tidak kasat
mata.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Pedagogik dan kompetensi guru dalam mata pelajaran adalah sebagai
berikut :

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

a. Memahami Kkarakteristik peserta didik yang berkaitan
dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral,
spiritual, dan latar belakang sosial-budaya.

b. Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam mata pelajaran
yang diampu.

c. Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam mata
pelajaran yang diampu.

d. Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam mata
pelajaran yang diampu.

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

3. Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu.

4. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
yang diampu

a. Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.

b. Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.



c. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diampu.

d. Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait
dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran.

e. Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik.

f. Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.

5. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

a. Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang
mendidik.

b. Mengembangkan komponen-komponen rancangan
pembelajaran.

c. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam kelas,laboratorium, maupun lapangan.

d. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan dilapangan dengan memperhatikan standar
keamanan yang dipersyaratkan.

e. Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang
relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara utuh.

f.  Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang
diampu sesuai dengan situasi yang berkembang.

6. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran.

a. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran yang diampu.

7. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

a. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran  untuk
mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal.

b. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran  untuk
mengaktualisasikan  potensi  peserta  didik, termasuk
kreativitasnya.

8. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik.

a. Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif,
empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk
lain. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
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dengan peserta didik dengan bahasa yang khas  dalam
interaksi  kegiatan/permainan yang mendidik yang
terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan kondisi psikologis
peserta didik untuk ambil bagian dalam permainan melalui
bujukan dan contoh, (b) ajakan kepada peserta didik untuk
ambil bagian, (c) respons peserta didik terhadap ajakan guru,
dan (d) reaksi guru terhadap respons peserta didik, dan
seterusnya.

9. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

a. Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses
dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran
yang diampu.

b. Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang
penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu.

c. Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar.

d. Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar.

e. Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar
secara berkesinam-bungan dengan mengunakan berbagai
instrumen.

f. Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk
berbagai tujuan

g. Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.

10. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk

kepentingan pembelajaran

a.

b.

C.

d.

Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
menentukan ketuntasan belajar.

Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
merancang program remedial dan pengayaan.
Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada
pemangku kepentingan.

Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

11. Melakukan tindakan reflektif —untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

a.

Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.



b. Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan pembelajaran dalam  mata pelajaran yang
diampu.

c. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.

Dari komponen konpetensi paedagogik di atas, kompetensi guru

tersusun dalam tugas-tugas yang diampunya. Seperti Menurut Joni,
kemampuan merencanakan program belajar mengajar mencakup
kemampuan: (1) merencanakan pengorganisasian  bahan-bahan
pengajaran, (2) merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, (3)
merencanakan pengelolaan kelas, (4) merencanakan penggunaan media
dan sumber pengajaran; dan (5) merencanakan penilaian prestasi siswa
untuk kepentingan pengajaran.

Sebagaimana telah sebelumnya bahwa salah satu kompetensi yang
harus dimiliki guru adalah mengembangkan dan melaksanakan kurikulum
dalam pembelajaran yang akan dilakukan. Kurikulum yang terbaru yang
telah dikembangkan di Indonesia adalah kurikulum 2013. Dalam
mengembangkan kurikulum ini guru harus memiliki kompetensi yang
baik dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan kurikulum 2013.
Untuk dapat menerapkan kurikulum 2013 dengan baik maka guru harus
memahami dengan baik tentang kurikulum 2013. Terdapat beberapa
karakteristik ~ kurikulum 2013 yang ~membuat guru  harus
mengimplentasikan dalam pembelajaran sesuai dengan ciri kurikulum
2013 tersebut.

Karakteristik kurikulum 2013 antara lain: mengembangkan
keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin

tahu, kreatif, kerjasama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik.
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Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang
dipelajari dalam masyarakat dan dan memanfaatkan masyarakat sebagai
sumber Dbelajar. Mengembangkan sikap dan ketrampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasidi sekolah dan masyarakat.
Memberikan waktu yang leluasa dalam mengembangkan sikap,
pengetahuan dan ketrampilan. Kompetensi dinyatakan dalam kompetensi
inti kelas yang dirici lebih lanjut dalam KD mata pelajaran. KI kelas
menjadi unsur pengorganisasian KD dimana semua KD dan proses pembel
dikembangkan untuk mencapai kompetensi dalam KI.KD dikembangkan
dengan prinsip akumulatif saling memperkuat antar matapelajaran dan
jenjang pendidikan.

Sedangkan tujuan kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia
indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara dan berperadaban dunia. Berdasarkan karakteristik dan tujuan
kurikulum 2013 dapat diambil kesimpulan bahwa sasaran kurikulum
adalah membentuk manusia Indonesia yang seutuhnya yaitu manusia
yang memiliki sikap spritual dan sosial dengan baik disamping memiliki
intelektual dan ketrampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan berperadaban dunia. Dengan
demikian maka guru harus memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan
kompetensi sikap spiritual dan sosial ketika membelajarkan materi

pengetahuan dan ketrampilan tertentu.



B. Pengertian Guru Sains

Menurut UU no.14 Tahun 2005 pengertian Guru ialah seorang
pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta

didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan

dasar dan pendidikan menengah.lSGuru sains adalah Guru sains
adalah pendidik yang yang mengajarkan kepada peserta didiknya
mengenai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Sains ini sangat luas daerah
cakupannya yaitu fisika, Kimia, Matematika dan Biologi (dalam dunia
pendidikan). Guru sains disini tentunya telah dilatih dan diajarkan
terlebih dahulu mengenai ilmu keguruan dan ilmu Sains sendiri.

Dalam kajian ini difokuskan pada guru sains sekolah menengah
pertama yaitu guru sain yang mengajar mata pelajaran sains. guru tersebut
telah mendapatkan pekerjaan tetap sebagai tenaga pengajar pada sekolah

menengah pertama dan setingkatnya di Kabupaten Pidie.

C. Penilaian Sikap Spiritual Siswa

1. Pengertian Penilaian Sikap
Menurut tuckman dalam Nurgiyanto (2014) penilaian adalah suatu
proses untuk mengetahui atau menguji apakah suatu kegiatan, proses
kegiatan, keluaran suatu program sudah sesuai dengan tujuan dan
criteria yang telah ditentukan. Penilaian merupakan bagian integral
dalam proses pembelajaran sehingga tujuan penialain harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran, sebagai upaya untuk mengumpulkan berbagai

informasi denga berbagai teknik, sebagai bahan pertimbangan penentuan
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tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran sehingga penilaian
hendaknya dilakukan dengan perencanaan yang cermat (Majid. 2014).
Keberhasilan peserta didik dalam menguasai semua kompetensi
yang diajarkan oleh guru dapat diikehui melalui penilaian hasil
belajar.Penialaian hasil belajar harus dilakukan dengan baik mulai dari
merancang instrument, menyusun instrimen, menganalisis dan
melaksanakan penilaian. Penilaian merupakan proses pemberian nilai
terhadap hasil belajar siswa dengan criteria tertentu (Sudjana.2016).
Penilaian hasil belajar merupakan dapat digunakan sebagai sarana untuk

menilai kualitas pembelajaran yang dilakukan dan sebagai umpan balik

kegiatan pembelajaran yang selanjutnya.22kesalahan informasitentang
kualitas proses pembelajaranbisa terjadi jika terjadi kesalahan dalam
penilaian hasil belajar, akhirnya tujuan pendidikan yang sesunggunya
tidak tercapai.

Penilaian sikap (Afective Assessment) merupakan proses yang
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perilaku siswa.
Penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar baik atau
tidak sikapnya. Upaya untuk meningkatkan dan menumbuhkan sikap
yang diharapkan sesuai dengan Kompetensi Sosial (KI-2) guru harus
memberikan pembiasaan dan pembinaan secara terus menerus baik dalam
pembelajaran maupun di luar pembelajaran (Kemendikbud: 2016).

Aspek sikap dijabarkan dalam dua kategori yaitu sikap sosial dan
sikap spiritual. Menurut Gusviani (2013) sikap spiritual adalah sikap yang
menyangkut moral yang mampu memberikan pemahaman untuk
membedakan sesuatu yang benar dan yang salah berdasarkan keimanan

dan ketakwaan kepada Tuhan YME. Sedangkan sikap sosial adalah sikap



yang menyangkut kehidupan sosial sebagai bentuk interaksi siswa dengan
alam, lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar.

Penilaian sikap bertujuan untuk mengetahui perilaku spiritual dan
sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari di dalam dan di luar kelas
sebagai hasil pendidikan. Penilaian sikap memiliki karakteristik yang
berbeda dengan penilaian pengetahuan dan ketrampilan, sehingga teknik
penilaian yang digunakan juga berbeda. Penilaian sikap dalam kurikulum
2013 dilakukan oleh walikelas dan guru sains melalui observasi dan
catatan guru selama proses pendidikan.

Tipe Penilaian sikap tidak menentukan tingkatan siswa
berdasarkan hasil kerjanya, akan tetapi penilaian sikap dapat menentukan
bentuk kegiatan pembelajaran yang perlu dirancang untuk membantu
siswa mengembangkan karakternya agar memiliki sikap positif yang dapat
menunjang kesuksesan akademisnya (Givens: 2010) Tujuan penilaian sikap
adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai pencapaian
tujuan instruksional oleh siswa khususnya pada tingkat penerimaan,
partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi (Nurbudiyani: 2013).

Menurut Kunandar (2014) adanya kelebihan dan kelemahan
penilaian kompetensi sikap diantaranya yaitu; Kelebihan dari penilaian
kompetensi sikap adalah; Dapat dilakukan bersamaan dengan proses
belajar mengajar, dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung
melalui hasil kerja peserta didik, dapat mengetahui faktor penyebab
berhasil tidaknya proses pembelajaran peserta didik, mengajak peserta
didik bersikap jujur, mengajak peserta didik menjalankan tugasnya supaya
tepat waktu, sikap peserta didik terhadap pelajaran dapat diketahui, dapat

mengetahui faktor-faktor keterbatasan peserta didik, dapat melihat
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karakter peserta didik sehingga kendala yang muncul dapat diatasi,
peserta didik akan termotivasi untuk terus berbenah diri karena kreativitas
sangat dituntut, dapat meredam egoisme individu setelah diberi tahu

sikapnya, peserta didik dapat lebih bertanggung jawab pada tugasnya.

2.Teknik Penilaian Sikap

Teknik maupun instrumen penilaian sikap spiritual dan sosial
hampir sama, namun indikator pencapaian kompetensi sikap sosial lebih
banyak daripada indikator pencapaian kompetensi sikap spiritual.
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi,
penilaian diri, penilaian teman sejawat (peer evaluation) oleh siswa dan
jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri dan
penilaian antar siswa adalah daftar cek atau skala penilaian (ratting scale)
yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik (Tiara
& Sari, 2019).

a. Observasi

Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistemik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada
obyek yang diamati (Widoyoko, 2016). Guru dapat melakukan observasi
perilaku siswa yang mengikutiproses belajar mengajar. Hasil observasi
dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam pembelajaran.

Menurut kunandar (2014) observasi merupakan teknik penilaian
yang dilakukan secara berkesinambungan dengan menggunakan indera,
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
pedoman atau lembar observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku

atau aspek yang diamati. Keunggulan penilaian kompetensi sikap spiritual



dan sikap sosial dengan menggunakan instrumen observasi atau
pengamatan adalah; data yang diperoleh relatif objektif, karena diperoleh
melalui pengamatan langsung dari guru, hubungan guru dan peserta didik
lebih dekat, karena dalam pengamatan tentu guru harus berinteraksi
dengan peserta didik, guru memiliki keleluasan dalam menentukan aspek-
aspek apa saja yang mau diamati dalam pembelajaran, sehingga guru
dapat mengumpulkan segala informasi yang berkaitan dengan kompetensi
sikap spiritual dan sikap sosial secara komprehensif.

Sedangkan kelemahan penilaian kompetensi sikap spiritual dan
sikap sosial dengan menggunakan instrumen observasi atau pengamatan
adalah; pencatatan data sangat tergantung pada kecermatan guru dalam
pengamatan dan daya ingatan dari observer (guru), kemungkinan bisa
terjadi kekeliruan dalam pencatatan data karena berbagai sebab, antara
lain: (a) pengaruh kesan umum (hallo effect), yaitu kekeliruan dalam
mencatat data karena sebelum memulai observasi memperoleh kesan
umum tertentu tentang subjek yang diobservasi (peserta didik). Kesan
umum itu bisa positif maupun negatif, (b) pengaruh keinginan menolong
(generosity effects), yaitu observer (guru) mengalami kesesatan dalam
menarik kesimpulan hasil observasi, karena memiliki keinginan untuk
berbuat baik pada subjek yang diobservasi; (c) pengaruh pengamatan
sebelumnya (carry over effects), yaitu seorang observer kerap kali tidak
dapat memisahkan antara kesan tentang sikap dan perilaku peserta didik
sebelumnya dengan sikap dan perilaku peserta didik selanjutnya,
memerlukan kecermatan dan keterampilan dari guru dalam melakukan

observasi, karena kalau tidak cermat data yang diperoleh hasil manipulasi
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atau dibuat-buat dari subjek yang diobservasi. Dan ini berimplikasi
terhadap objektifitas data hasil pengamatan (Kunandar, 2014)

b. Penilaian Diri

Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
siswa mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya, penguasaan
kompetensi yang ditargetkan, dan menghargai, menghayati serta
pengalaman perilaku yang dialaminya. Penilaian diri dapat dilakukan
dengan menggunakan Skala Likert. Skala likert adalah skala yang dapat
dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang mengenai suatu gejala atau fenomena pendidikan
(Darmansyah. 2014).

Menurut Kunandar (2014) penilaian diri adalah teknik cara
meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan
dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi sikap, baik sikap spritual
maupun sikap sosial terhadap lingkungannya.

Keunggulan dari penilaian diri adalah; guru mampu mengenal
kelebihan dan kekurangan peserta didik, peserta didik mampu
merefleksikan mata pelajaran yang sudah diberikan, pertanyaan yang
dibuat sesuai dengan keinginan penanya, memberikan motivasi diri
peserta didik dalam hal penilaian kegiatan peserta didik, peserta didik
lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dapat
menggunakan untuk acuan menyusun bahan ajar menngetahui standar
input peserta didik yang akan kita ajar, peserta didik dapat mengukur
kemampuan dalam mengikuti pelajaran, peserta didik dapat mengetahui
ketuntasan belajarnya, melatih kemandirian peserta didik, peserta didik

mengetahui bagian yang harus diperbaiki, peserta didik memahami



kemampuan dirinya, guru memperoleh masukan objektif tentang daya
serap peserta didik, peserta didik belajar terbuka dengan orang lain,
peserta didik mampu menilai dirinya, peserta didik dapat mencari materi
sendiri, dan peserta didik dapat berkomunikasi dengan temannya.

Sedangkan kelemahan dari penilaian diri adalah cenderung
subjektif, data memungkinkan ada pengisiannya tidak jujur , dapat terjadi
kemungkinan peserta didik menilai dengan skor tinggi, membutuhkan
persiapan dan alat ukur yang cermat, pada saat penilaian dapat terjadi
peserta didik melaksanakan sebaik-baiknya tetapi diluar penilaian ada
peserta didik yang tidak konsisten, hasilnya kurang akurat, kurang
terbuka, mungkin peserta didik tidak memahami adanya kemampuan
yang dimiliki dan peserta didik yang kurang aktif biasanya nilai kurang
(Kunandar, 2014).

c. Penialain Antar Teman

Menurut Kunandar (2014) penilaian antarpeserta didik merupakan
teknik penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi sikap, baik sikap spiritual maupun sosial dengan
cara meminta peserta didik untuk saling menilai satu sama lain.

Penilaian teman sejawat, Penilaian antar siswa merupakan teknik
penilaian dengan cara meminta siswa untuk saling menilai terkait dengan
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan untuk penilaian antar
siswa adalah daftar cek dan skala penilaian. Penilaian antar teman
digunakan guru sebagai penguat atau konfirmasi hasil catatan observasi
yang dilakukan guru. Pelaksanaan penilaian sikap, pendidik dapat

merencanakan indikator sikap yang akan diamati sesuai dengan
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karakteristik proses pembelajaran yang akan dilakukan. Contoh sikap yang
dapat diamati dalam diskusi kelompok misalnya kerjasama, keberanian
mengungkapkan pendapat dan percaya diri dalam presentasi hasil diskusi
kelompok.

Keunggulan dari penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial
antarpeserta didik adalah: melatih peserta didik untuk berlaku objektif,
karena dengan penilaian sikap antarpeserta didik mereka dituntut untuk
objektif terhadap apa yang dilihat dan dirasakan berkaitan dengan sikap
dan perilaku temannya, melatih peserta didik untuk memiliki keterampilan
dan kecermatan dalam melakukan penilaian terhadap suatu objek. Hal ini
akan bermanfaat bagi peserta didik dalam memberikan bekal tentang
kemampuan melakukan pengamatan yang akan dibutuhkan dalam
kehidupan mendatang, melatih peserta didik untuk memiliki rasa
tanggung jawab dengan diberikan kepercayaan untuk menilai sikap
temannya dalam kelas.

Sedangkan kelemahan dari penilaian kompetensi sikap spiritual
dan sosial melalui penilaian antarpeserta didik adalah data yang diperoleh
dari penilaian antarpeserta didik perlu diverifikasi kembali oleh guru,
karena dikhawatirkan mereka merasa tidak enak ketika diminta menilai
teman sejawatnya, diperlukan petunjuk yang jelas dan rinci tentang
penggunaan instrumen penilaian antarpeserta didik untuk menghindari
salah tafsir terhadap pernyataan dalam instrumen, dan peserta didik perlu
menyediakan waktu. Khusus untuk melakukan penilaian antarpeserta
didik. Hal ini perlu manajemen waktu yang baik, agar tidak mengurangi
belajar peserta didik (Kunandar, 2014).

d. Jurnal



Menurut kunandar (2014) jurnal adalah catatan pendidik di dalam
dan di luar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan
dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap atau perilaku.
Keunggulan dari penilaian kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial
dengan menggunakan jurnal adalah dapat memantau perkembangan
kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial dari peserta didik secara
periodik, data atau catatan peserta didik baik yang merupakan kekuatan
maupun kelemahan dapat dijadikan bahan pembinaan, membantu guru
untuk mengenal lebih detail tentang kondisi peserta didik, relatif lebih
objektif, karena pemantauan perkembangan kompetensi sikap spiritual
dan sosial dilakukan dari waktu ke waktu secara terus menerus, peserta
didik merasa mendapat perhatian dari guru, sebab segala sikap dan
tindakannya diamati dan dicatat.

Sedangkan kelemahan dari penilaian kompetensi sikap spiritual
dan sikap sosial dengan menggunakan jurnal adalah menambah beban
guru, karena harus mencatat kekuatan dan kelemahan peserta didik secara
tertulis, membutuhkan kecermatan dari guru, sehingga kalau kurang teliti
dapat menyebabkan catatan-catatan tersebut kurang akurat, dan catatan-
catatan tersebut harus ditindaklanjuti oleh guru, karena kalau tidak
ditindaklanjuti maka informasi atau catatan-catatan tersebut tidak ada
manfaatnya bagi peserta didik (Kunandar. 2014).

e. Wawancara

Menurut kunandar (2014) wawancara adalah teknik penilaian
dengan cara guru melakukan wawancara terhadap peserta didik
menggunakan pedoman atau panduan wawancara berkaitan dengan sikap

spiritual dan sikap sosial tertentu yang ingin digali dari peserta didik.
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Keunggulan dari penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial
dengan menggunakan instrumen wawancara adalah guru dapat
berinteraksi langsung dengan peserta didik, sehingga informasi yang
berkaitan dengan sikap spiritual dan sosial dapat langsung digali dari
peserta didik, jika ada hal-hal yang perlu digali lebih lanjut, guru dapat
melakukannya, karena data diperoleh secara langsung dari peserta didik,
dan menunjukan kedekatan emosional antara guru dengan peserta diidk,
sehingga dapat menjalin hubungan yang akrab untuk kepentingan
pembelajaran.

Sedangkan kelemahan dari penilaian kompetensi sikap spiritual
dan sosial dengan menggunakan instrumen wawancara adalah kalau
dilakukan secara kaku, maka peserta didik tidak mau mengungkapkan
perasaan secara terbuka, membutuhkan waktu khusus dalam menggali
data dari peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan manajemen waktu
yang tepat agar tidak mengganggu proses belajar mengajar, dan
wawancara kurang bisa menjangkau seluruh peserta didik dalam satu

kelas, karena membutuhkan waktu (Kunandar, 2014)

3. Langkah-langkah Penilaian Sikap

1. Perencanaan Penilaian Sikap

Perencanaan penilaian sikap dilakukan berdasarkan KI-1 dan KI-2.
Guru merencanakan dan menetapkan sikap yang akan dinilai dalam
pembelajaran sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Pada penilaian sikap
diluar pembelajaran guru dapat mengamati sikap lain yang muncul secara

natural. Langkah-langkah perencanaan penilaian sikap sebagai berikut:



a. Menentukan sikap yang dikembangkan di sekolah mengacu pada
KI-1 dan KI-2.

b. Menentukan indikator sesuai dengan kompetensi sikap yang akan
dikembangkan.

c. Merancang kegiatan pembelajaran yang dapat memunculkan sikap
yang ditentukan. Kegiatan pembelajaran harus diorganisir dapat
menampilkan sikap sebagai dampak pengiring dari kegiatan
pembelajaran lansung.

d. Menyiapkan lembar catatan pengamatan dalam bentuk observasi,
penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal harian.

2. Pelaksanaan Penilaian Sikap

Pelaksanaan penilaian sikap disesuaikan dengan pendekatan
pembelajaran yang dilakukan pada saat pembelajaran dan diluar
pembelajaran. Prosedur pelaksanaan penilaian sikap meliputi hal-hal
sebagai berikut:Mengamati perilaku peserta didik pada saat pembelajaran
dan di luar pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsung peserta
didik melaksanakan diskusi, kerja kelompok, tanya jawab, guru dan
melakukan penilaian aspek sikap sesuai dengan sikap yang muncul dari
pembelajaran yang dilakukan. Di luar pembelajaran, penilaian sikap
dilakukan melalui observasi peserta didik saat istirahat, di perpustakaan,
dan di kantin.

Mencatat sikap dan perilaku peserta didik dengan menggunakan
lembar observasi/jurnal harian/anecdotal record/insidental record. Untuk
mempermudah pelaksanaan penilaian sikap, guru diperbolehkan setidak-
tidaknya mencatat sikap dan perilaku yang menonjol (sangat baik atau

perlu bimbingan) dengan menggunakan lembar observasi.
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Menindak lanjuti hasil pengamatan. Hasil pengamatan apabila
dalam proses pembelajaran ditemukan sikap yang perlu bimbingan maka
guru dapat langsung menindak lanjuti dengan memberikan nasihat untuk
memperbaiki. Sebagai tindak lanjut bagi peserta didik yang mengalami
peningkatan sikap dan perilaku, diberi penghargaan (verbal dan atau non-
verbal), sedangkan peserta didik yang mengalami penurunan sikap dan
perilaku diberi program pembinaan dan atau motivasi.

3. Pengolahan Penilaian Sikap

Hasil penilaian sikap direkap oleh pendidik minimal dua kali
dalam satu semester. Hasil penilaian sikap dibahas dan dilaporkan dalam
bentuk deskipsi nilai sikap peserta didik. Langkah-langkah untuk
membuat deskripsi nilai sikap selama satu semester adalah:

1) Guru kelas dan guru mata pelajaran mengelompokkan atau
menandai catatan-catatan sikap peserta didik yang dituliskan
dalam jurnal, baik sikap spiritual maupun sikap sosial.

2) Guru kelas membuat rekapitulasi sikap dalam jangka waktu satu
semester (jangka waktu bisa disesuaikan sesuai pertimbangan
satuan pendidikan).

3) Guru kelas mengumpulkan catatan sikap berupa deskripsi singkat
dari guru mata pelajaran sains dan warga sekolah (guru
ekstrakurikuler, petugas perpustakaan, petugas kebersihan, dan
penjaga sekolah).

4) Guru kelas menyimpulkan dan merumuskan deskripsi capaian
sikap spiritual dan sikap sosial.Pengembangan Instrumen Penilain
Sikap spiritual

B. Sikap Spiritual Kurikulum 2013



1. Pengertian Sikap Spiritual

Kusumasari (2015) dalam jurnalnya mengambil pendapatnya
Notoatmodjo menyatakan bahwa sikap adalah reaksi atau respons yang
masih tertutup dan seseorang terhadap suatu stimulus atauobjek. Dalam
jurnal yang sama Bimo Walgito menyatakan bahwa sikapadalah organisasi
pendapat, keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi yang relatif
ajeg, yang disertai adanya perasaaan tertentu, dan memberikan dasar pada
orang tersebut untuk membuat respons atau berperilaku dalam cara
tertentu. Sedangkan spiritual adalah sesuatu yang berhubungan dengan
atau bersifat kejiwaan (rohani dan batin) (Departemen Pendidikan
Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia).

Sikap adalah perasaaan yang terkait dengan kecendrungan
seseorang dalam merespon sesuatu atau objek yang muncul dari ekspesi
dan nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimilikioleh seseorang dan
diwuyjudkan dalam  prilaku.penilaian kompetensi sikap dalam
pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mengukur sikap peserta didiksebagai hasil dari suatu  program
pembelajaran. penilaian sikap juga merupakan aplikasi suatu standar
atau sistem pengambilan keputusan terhadap sikap yang bertujuan sebagai
bagian dari pembelajaran adalah refleksi atau cerminan pemahaman dan
kemajuan sikappeserta didik secara individual.

Menurut Hasanah (2017) Spiritual berarti sesuatu yang mendasar,
penting dan mampu menggerakan serta memimpin cara berpikir dan
bertingkah laku peserta didik. Kata spiritual berarti berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, serta berhubungan dengan kepercayaan yang

dianut oleh individu.
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Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan sikap spiritual
peserta didik adalah perilaku standart yang harus dimiliki oleh peserta
didik yang berhubungan dengan kejiwaan yang menyangkut rohani dan
batin atau iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sikap spiritual
mengharapkan agar peserta didik yang mengalami proses pendidikan akan
menunjukan iman dan takwa dalam arti yang sesungguhnya, perlu
disadari bahwa peserta didik perlu ditekankan dengan iman dan takwa
mengingat peserta didik sekarang cenderung menjauh dari perilaku iman
dan takwa. Jadi tujuan sikap spiritual adalah usaha yang berhubungan
dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa.

Ranah sikap spiritual memiliki jenjang kualitas pengalamanpeserta
didik terhadap agamanya ada lima yaitu: menerima secara istilahdapat
diartikan bahwa peserta didik menyambut, membenarkan danmenyetujui
agama yang dianutnya; menjalankan artinya melakukan (tugas, kewajiban,
dan pekerjaan), mematuhi, dan mempraktikan;menghargai artinya
memberi, menentukan, atau membubuhi harga;mengahayai artinya
mengalami dan merasakan sesuatu dalam batin;mengamalkan artinya
melaksanakan menerapkan, dan menunaikan kewajiban agamanya (Yani.

2014).

3. Indikator Sikap Spiritual

Indikator merupakan setiap karakteristik, ciri, ataupun ukuran
yang dapat menunjukkan perubahan yang terjadi pada suatu bidang
tertentu. Indikator sangat diperlukan agar setiap pelaku sebuah kegiatan

dapat mengetahui sejauh mana kegiatan yang dilakukannya telah



berkembang atau berubah. Indikator sikap spiritual pada jenjang SMA atau
MA diantaranya sebagai beikut: (Wazdy, dkk. 2014)
a. Berdo“a sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu.
b. Menjalankan ibadah tepat waktu.
c. Memberikan salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai
agama yang dianut.
d. Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa.
e. Mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan diri.
f. Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu.
g. Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar atau
melakukan usaha.
h. Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal,
sekolah dan masyarakat.
i. Memelihara hubungan baik dengan sesama umat ciptaan Tuhan

Yang Maha Esa.

j-  Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai dengan
agamanya.

Untuk dapat mengambil keputusan yang tepat hasil belajar tersebut
perlu didukung oleh data yang akurat misalnya dengan menggun akan
isntrumen tes dan non tes, sehingga fungsi penilaian adalah untuk
menilai  kualitas pembelajaran serta internalisasi karakter dan
pembentukan kompetensi peseta didik termasuk bagaimana tujuan hasil
belajar direalisasikan (Mulyasa. 2014).

kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua yaitu
sikap spiritual dan sikap sosial. dalam penelitian ini difokuskan pada sikap

spiritual siswa yang terkait dengan pembentukan karakter peserta siswa
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yang beriman dan bertaqwa yang dituntut dalam tujuan pendidikan
nasional. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut guru harus
mampu memberikan pencerahan dan menumbuhkan sikap spiritual
kepada siswa sehingga mereka mampu bersikap responsif terhadap segala
persoalan yang tengah dihadapi masyarakat dan bangsanya. Melalui
pendidikan yang ditimbanya, mereka diharapkan dapat menjadi sosok
spiritual yang memiliki apresiasi tinggi terhadap masalah kemanusiaan,
demokrasi, spiritual, dan kedamaian hidup. khususnya di propinsi aceh
diberikan otonomi yang khusus mengenai penerapan syariat islam yang
menuntut keserasian antara pendidikan dan agama yang terintegrasi
sehingga tujuan pendidikan selaras dengan pembentukan masyarakat yang

islami.

D. Kemampuan Guru Sains Dalam Merancang Instrument Penilaian
Sikap Spiritual Siswa Dalam Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013

Instrumen menurut kamus besar bahasa indonesia adalah alat
bantu. pengertian lainnya menjelaskan bahwa instrument adalah
alat ukur yang digunakan untuk mengumpul data dapat berupa tes atau
non tes yang mendorong peserta memberikan penampilan maksimal.
menurut kemendikbud no 104 tahun 2014 instrument penilaian adalah
suatu alat yang digunakan untuk menilai capaian pembelajaran peserta
didik, misalnya tes, dan skala sikap. penilaian sikap spiritual merupakan
suatu proses untuk mengetahui kemampuan sikap spiritual yang dipadu
dalam sikap afektif. instrument penilaian sikap spiritual siswa adalah alat
untuk mengukur atau mengetahui sikap spiritual siswa yang sesuai

dengan tujuan dan kriteria yang ditentukan.



Kemampuan guru sains dalam merancang instrument penilaian
sikap spiritual siswa dalam pembelajaran berbasis kurikulum 2013 dapat
terlihat ketika guru mampu merancang instrument penilaian yang
terintegrasi khususnya pada penilaian sikap spiritual siswabaik dalam
perencanan, menyusun instrimen, menganalisis dan melaksanakan
evaluasi penilaian dalam pembelajaran sains. guru dituntut mempunyai
kompetensi yang tinggi dalam menstimulasi siswa pada sikap spiritual
dan harus mampu memadukan pengetahuan sains umum dengan
pengetahuan islam melalui rancangan instrumen penialaian, indicator-
indikator sikap yang perlu diamati guru berkaitan dengan sikap
spiritual sehingga ouput yang ingin dicapai dalam penilaian sikap
spiritual sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dituntut dalam
kurikulum 2013.

kompetensi guru sangat penting dalam merancang penilaian sikap
spiritual yang dipadu dalam sikap afektif siswa dalam pembelajaran.
Ranah afektif tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif dan
psikomotor yang langsung menyangkut pengetahuan siswa terhadap
materi pembelajaran.karena dalam ranah afektif kemampuan yang diukur
yaitu kemampuan menerima (receiving), menjawab (responding), menilai
(valuing), dan organisasi (organization). Kemampuan menerima
berhubungan dengan kesediaan atau kemauan siswa untuk ikut dalam
stimulasi khusus (kegiatan dalam kelas, membaca buku dan sebagainya).
dipandaang dari segi pengajaran jenjang ini berhubungan dengan
menimbulkan atau mengarahkan perhatian siswa. kemampuan menjawab
berhubungan dengan partisipasi siswa, hasil belajar dalam penilaian

ini dapat menekankan kemauan dalam menjawab contohnya mengerjakan
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tugas, menaati peraturan dan sebagainya. menilai yaitu berkaitan dengan

nilai yang dikenakan siswa terhadap suatu objek, fenomena dan tingkah

laku tertentu.

E. Kualitas instrument penilaian sikap spiritual siswa dalam
pembelajaran Berbasis kurikulum 2013

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam suatu penelitian (Sumanto, 2014). Instrumen berfungsi
mengungkapkan fakta menjadi data, sehingga jika instrumen yang
digunakan kualitas validitas dan reliabilitas rendah maka data yang
diperoleh tidak akan sesuai fakta atau keadaan sesungguhnya di lapangan.
Kesimpulan yang dibuat menjadi tidak akurat karena kesimpulan dibuat
dengan data yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Penilaian
sikap spiritual adalah kegiatan untuk mengetahui perilaku sikap spiritual
peserta didik pada saat pembelajaran dan di luar pembelajaran. Penilaian
sikap spiritual dilakukan untuk pembinaan perilaku spiritual dalam
rangka pembentukan karakter peserta didik. Upaya untuk meningkatkan
dan menumbuhkan sikap spiritual sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar dalam pembelajaran sains. Guru harus memberikan
pembiasaan dan pembinaan secara terus-menerus dalam pembelajaran
sains dengan melakukan penilaian sikap spiritual.

Nurgiyanto (2011) menyatakan bahwa instrument atau alat tes yang
berkualitas adalah instrument yang memiliki kualitas validitas dan
reliabilitas yang baik. gronlund menyatakan bahwa alat tes yang baik
harus memiliki kualitas validitas (Validity), reliabilitas (reliability), dan
kebergunaan (usability). Sehingga dapat dikatakan instrument penilaian

sikap religious yang baik harus memiliki nilai validitas dan reliabilitas



yang baik serta dapat digunakan untuk menilai sikap religious siswa
dalam proses pembelajaran berbasis kurikulum 2013.

Menurut Sudijono (2012) Validitas sebuah tes dapat diketahui dari
hasil pemikiran dan dari hasil pengalaman. Hal yang pertama akan
diperoleh validitas logis (logicalvalidity) dan hal yang kedua diperoleh
validitas empiris (empiricalvalidity). Dua hal inilah yang dijadikan dasar
pengelompokan validitas tes adalah sebagai berikut:

1) Validitas logis.

Validitas logis mengandung arti logis/penalaran, maka validitas logis
untuk sebuah instrumen evaluasi menunjuk pada kondisi bagi sebuah
instrumen yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil
penalaran dan sudah dirancang secara baik, sesuai dengan teori dan
ketentuan yang berlaku.Ada dua macam validitas logis yang dapat
dicapai oleh sebuah instrumen, yaitu validitas isi dan validitas
konstruksi,

2) Validitas Empiris. Dimaksud dengan validitas empiris adalah memiliki
pengertian pengalaman, sehingga sebuah instrument dikatakan
memiliki validitas empiris apabila sudah diuji dari pengalaman.
Dengan demikian validitas empiris tidak dapat diperoleh hanya
dengan jalan menyusun instrument berdasarkan ketentuan seperti
halnya validitas logis, tetapi harus dibuktikan dengan hasil analisis
yang dilakukan terhadap data hasil pengamatan dilapangan, terbukti
bahwa tes hasil belajar itu dengan secara tepat telah dapat mengukur
hasil belajar yang seharusnya diukur.

Validasi berkaitan dengan permasalahan apakah tes yang
dimaksud untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara
tepat sesuatu yang akan  diukur tersebut. validitas tes

mempersoalkanapakah tes tersebut dapat mengukur apa yang akan

diukur. analisa validitas tes dapat dilakukan dengan dua cara. yaitu, dari
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segi tes seagai totalitas dan dari segi itemnya sebagai bagian yang tidak
dipisahkan dari tes secara keseluruhan.

Menurut Thoha (2003) Suatu tes yang reliabel memberikan suatu
ukuran yang konsisten tentang kemampuan siswa untuk mempertanyakan
prestasi mengenai suatu tujuan. Reliabilitas menunjukkan nilai nilai yang
konsisten. Suatu instrumen yang mempunyai tingkat reliabilitas yang
tinggi dapat dipercaya untuk dijadikan dasar pengambilan kesimpulan
dan keputusan. Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability
yang mempunyai asal kata rely dan ability. Reliabilitas sering diartikan
dengan keterandalan. Artinya suatu tes memiliki keterandalan bilamana
tes tersebut dipakai mengukur berulangulang hasilnya sama.

Sedangkan menurut Purwanto (2008) Reliabilitas adalah ketatapan
atau ketelitian suatu alat evaluasi. Suatu tes atau alat evaluasi dikatakan
andal jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau stabil dan produktif. Jadi,
yang dipentingkan di sini adalah ketelitiannya, sejauhmana tes atau alat
tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Tes Hasil belajar dikatakan baik
apabila telah memiliki reliabitas atau bersifat reliabel. Apabila istilah
tersebut dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat ukur mengenai
keberhasilan belajar peserta didik, maka sebuah tes tersebut dapat
dinyatakan reliable apabila hasil-hasil pengukuran yang dilakukan dengan
menggunakan tes tersebut secara berulang kali terhadap subyek yang
sama, senantiasa menunujukkan hasil yang tetap sama.

Beberapa faktor yang mempengaruhi reliabilitas adalah sebagai
berikut: a) Luas tidaknya sampling yang handal, b) Perbedaan bakat dan
kemampuan murid yang dites, dan c) Suasana dan kondisi testing

(Sudjana. 2016).



Salah satu syarat tes sebagai salahsatu instrument evaluasi
adalah memiliki reliabilitas yang tinggi. reliabilitas menunjukkan
sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (bebas dari kesalahan) dan
arena itu menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan
lintas beragam item dalam instrument. dengan kata lain, keandalan
suatu pengukuran merupakan indikasi mengenai stabilitas dan
konsistensi dimana instrument mengukur konsep dan membantu

menilai ketepatan sebuah pengukuran.

F. Pengertian Alumni

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian alumni adalah
orang- orang yang telah mengikuti atau tamat dari suatu sekolah atau
perguruan tinggi. Seorang alumnus (jamak: alumni) adalah lulusan
sebuah sekolah, perguruan tinggi, atau universitas.Seorang alumnus bisa
pula merupakan mantan anggota, karyawan, kontributor, atau tahanan,
selain mantan siswa. Selain itu, seorang alumna (jamak: alumnae)
adalah "lulusan wanita atau mantan siswi sebuah sekolah, perguruan
tinggi, atau universitas". Jika dalam kelompok terdiri dari pria dan wanita,
walaupun hanya ada satu pria, kata jamak yang digunakan adalah

alumni.26

Dalam kajian ini difokuskan pada alumni sains UIN Ar-Raniry
yaitu alumni sains yang telah lulus pada program studi pendidikan Fisika
pada Fakultas Tarbiah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Alumni tersebut
telah mendapatkan pekerjaan tetap sebagai tenaga pengajar pada sekolah

menengah atas dan setingkatnya di Kabupaten Pidie.
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G. Kajian Penelitian

Sehubungan dengan penelitian ini, terdapat beberapa kajian
penelitian dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
kemampuan guru sains dalam merancang instrumen penilaian sikap
rerigius dalam perencanaan pembelajaran.

Kajian yang dilakukan oleh Purnamawati (2020) dengan judul
Analisis Kesulitan Guru dalam Melaksanakan Penilaian Autentik
Kurikulum 2013 dan Alternatif Solusinya. responden guru model
menyatakan bahwa mereka belum mampu merancang teknik penilaian,
instrumen dan pedoman penskoran sesuai dengan indikator KD di KI-1
dan KI-2 dan/atau degree pada tujuan pembelajarannya.

Kajian yang dilakukan oleh Fityana, dkk. (2017) dengan judul
Pengembangan Instrumen Penilaian Autentik Pada Pembelajaran IPA
Berbasis Proyek Untuk Siswa SMP/MTs Kelas VII. Berdasarkan hasil
pengamatan dan penilaian pelakasanaan kurikulum 2013 tingkat SMP
sebagian besar guru mengalami kendala dan kesulitan dalam penilaian
berbasis kurikulum 2013. Diantaranya kesulitan dalam merumuskan
indikator yang sesuai, kesulitan dalam merancang penilaian sikap dengan
berbagai teknik penilaian.

Kajian yang dilakukan oleh Hairida (2018) dengan judul Penilaian
Sikap Peserta Didik Dalam Pembelajaran Kimia Melalui Teknik Self
Assessment Dan Peer Assessment. Dalam kajiannnya ditemukan bahwa
sebagian besar guru beranggapan pelaksanaan penilaian sikap dan
kepribadian sangat sulit dilakukan disebabkan karakter dan sikap siswa
yang beragam, guru mengalami kesulitan dalam merancang instrumen

penilaian sikap terutama dalam menyusun rubik penilaian. Instrumen



penilaian dirancang dan diaplikasikan pada siswa tanpa menggunakan
rubik.

Kajian yang dilakukan oleh subagia (2016) dengan judul instrumen
penilaian hasil belajar siswa sekolah dasar untuk ranah sikap dan
keterampilan. Ditemukan beberapa temuan bahwa salah satu masalah
yang dihadapi guru dalam implementasi K13 adalah pengembangan
instrumen penilaian sikap dan keterampilan karena guru menghadapi
pemasalahan siswa yang banyak sehingga membutuhkan pedoman
pelaksanaan penilaian hasil belajar dan aktivitas siswa dalam keseharian.
Instrumen penilaian hasil belajar siswa untuk ranah sikap spiritual siswa
yang penilaiannya dilakukan oleh guru, dilakukan oleh siswa itu sendiri
dengan sistem penilian diri sendiri, dan dilakukan oleh orang tuanya
sendiri. Instrumen penilaian sikap spiritual dilakukan dalam lima
indikator, (1) berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, (2)
mengucapkan salam, (3) berprilaku santun dalam berbicara, (4) sopan
kepada sesama, (5) jujur. Penilaian sikap ini dilakukan oleh guru selama
proses pembelajaran secara langsung dengan memperhatikan keadaan
sikap spiritual yang menonjol pada siswa dan digunakan untuk
memotivasi siswa agar mempertahankan sikap positif tersebut.

Kajian yang dilakukan oleh Sultoni (2013) dengan judul
implementasi kurikulum 2013 bidang studi biologi dalam mengembangkan
sikap spiritual siswa di MA. Hasil kajiannya ditemukan bahwa penilaian
sikap spiritual siswa dilakukan secara menyeluruh dimulai dengan
pengembangan sikap spiritual melalui rumusan tujuan pembelajaran,
mengucapkan salam dan berdoa. Selain itu dalam proses pelaksanaan

pengembangan sikap spiritual dilakukan dengan mengucap salam dan

37



berdoa, mengintgerasikan materi dengan ajaran islam, dan menyampaikan
salam kafaraul masjid diakhir. Namun ditemukan hambatan dalam
penilaian. Hal ini disebabkan karena belum adanya pedoman penilaian
sikap spiritual siswa. Selain itu guru mengalami kesulitan saat melakukan
penilaian sikap karena masih dipengaruhi oleh faktor subjektifitas.

Kajian yang dilakukan oleh Realita (2019) dengan judul kompetensi
guru MIN Sabang dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. Hasil
penelitiannya menggambarkan kompetensi guru dalam merancang
instrumen penilaian ditelusiri pada naskah soal UTS dan UAS, RPP yang
disusun dapat dilihat pada komponen penilaian. Akan tetapi sebagian
besar soal yang disusun diambil dari buku paket dan internet dan ada guru
yang melakukan copypaste RPP guru lain. Instrumen penilaian spiritual
siswa yang dirancang guru belum lengkap dan perlu dikembangkan
meskipun sebgaian besar guru telah berupaya memasukkan sikap spiritual
dalam instrumen penilaian mereka.

Kajian yang dilakukan oleh Inayah dkk (2015) dengan judul
penelitian pengembangan instrumen penilaian kompetensi sikap spiritual
dan social dalam pembelajaran sains SMP dengan metode research and
developmen. Hasil penelitiannya ditemukan bahwa sebagian besar guru
yang diwawancara belum merancang instrumen penilaian sikap spiritual
dan sikap social, hal ini disebabkan oleh kesulitan dalam membuat
instrumen yang mudah dipahami. Akan tetapi sebagian guru melakukan
teknik observasi untuk menilai sikap spiritual. Instrumen observasi
tersebut diisi secara langsung oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

Menurut mereka metode observasi kurang efektif karena guru menilai satu



persatu siswa dan mengisi lembar observasi kepada semua murid secara
keseluruhan dan menghabiskan banyak waktu pembelajaran.

Dari kajian penelitian diatas terlihat bahwa ruang lingkup
penelitian instrumen penilaian sikap spiritual pada kurikulum 2013 lebih
banyak mengarah pada konsep pengembangan model instrumen penilaian
dan validitas dan reliabeilitas instrumen tersebut dan penelitian yang
mengarah kepada kemampuan guru dalam merancang instrumen
penilaian sikap spiritual masih sangat terbatas. Belum banyaknya
penelitian dilakukan di Aceh tentang kompetensi guru sains memberi
harapan besar bagi penulis untuk melakukan penelitian yang langsung
mengarah pada kemampuan guru sains dalam merancang instrumen

penilaian sikap spiritual dalam perencanaan pembelajaran sain.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Teknik Penggalian Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Mix Methode
dimana dilakukan secara secara kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif
metode yang digunakan untuk mengetahui kemampuan guru sains dalam
merancang instrumen penilaian sikap spiritual siswa berbasis kurikulum
2013, data yang diolah secara deskriptif kualitatif. Selanjutnya dengan
metode kuantitatif dilakukan untuk mengetahui validitas kelayakan
instrumen penilaian sikap spiritual yang dirancang guru dalam
perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum 2013.

Subjek penelitian ini adalah guru sains Alumni UIN Ar-Raniry yang
mengajar di Sekolah Menegah pertama di kabupaten Pidie. Pemilihan
subjek tersebut karena guru sains Alumni UIN Ar-Raniry telah
mempunyai kompetensi dalam merancang instrumen penilaian sikap

spiritual berbasis kurikulum 2013.

B. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Instumen pedoman analisis sikap spiritual yang tertuang didalam
RPP yang dibuat oleh guru sains alumni UIN Ar-Raniry yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru sains sekolah
menengah pertama dalam merancang instrumen penilaian sikap

spiritual berbasis kurikulum 2013.



2. Instrumen penilaian validitas kelayakan terhadap instrumen sikap
spiritual yang dibuat oleh guru yang bertujuan untuk mengetahui
kualitas instrument penilaian sikap spiritual dalam perencanaan

pembelajaran berbasis kurikulum 2013 .

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah menengah pertama di
Kabupaten Pidie. Waktu penelitian ini direncanakan dari bulan Juni

sampai dengan Agustus 2021.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik purposive Sampling yaitu
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono. 2017).
Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru sain alumni UIN
Ar-Raniry dengan kriteria dan pertimbangan sebagai berikut:

1. Guru sain Alumni UIN Ar-Raniry yang telah menjadi PNS

2. Guru sain Alumni UIN Ar-Raniry yang lulus sertifikasi profesi

Kriteria yang ditentukan diatas dilakukan atas dasar pertimbangan
bahwa setiap guru sain wajib melengkapi syarat-syarat dan ketentuan
kurikulum pembelajaran. Hal ini memudahkan peneliti dalam
mendapatkan data dan informasi sehingga kesulitan dan kekurangan data

dapat diatasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
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1. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan amenggunakan
analiais dokumentasi. Dokumentasi tersebut berupa RPP yang
dibuat oleh guru mencakup semua aspek termasuk didalamnya
instrumen penilaian sikap spiritual.

2. Melakukan validasi yang dilakukan oleh ahli untuk mengetahui
kualitas validitas terhadap instrumen penillaian sikap spiritual

yang termuat dalam RPP berbasis kurikulum 2013.

F. Teknis Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Untuk menjawab tujuan penelitian pertama menggunakan teknik
analisis data kualitatif secara Miles dan Huberman (reduksi data,
penyajian, verifikasi, serta penarikan kesimpulan).

Sedangkan untuk menjawab tujuan penelitian kedua dilakukan
dengan metode Skala. Data skala ordinal kemudian dikonversikan
menjadi skala Likert. Skala Likert berbentuk sebuah skor yang
mempresentasikan sifat, sikap, pendapat, dan persepsi seseorang dengan
masing-masing bobot skor, yaitu 5 (sangat baik/ sangat sesuai/ sangat
layak/ sangat jelas), 4 (baik/ sesuai/ layak/ jelas), 3 (kurang baik/ kurang
sesuai/ kurang layak/ kurang jelas), 2 (tidak baik/ tidak sesuai/ tidak
layak/ tidak jelas), dan 1 (sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai/ sangat
tidak layak/ sangat tidak jelas). Data yang diperoleh dari lembar validasi
merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitaf berupa data
pronsentase dan nilai rata-rata dari lembar validasi, sehingga dapat
diketahui kelayakan dari media yang dikembangkan. Sedangkan data
kualitatif adalah tanggapan yang diberikan oleh validator berupa kritikan



maupun saran tentang instrumen penilaian yang dikembangkan. Data hasil
validasi yang diperolah kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik
deskriptif kualitatif dengan menghitung prensentase jawaban masing-
masing item pernyataan yang ada di dalam lembar validasi. Analisis data
dari hasil uji media dan materi memiliki nilai maksimum (Nm) dengan
persamaan di bawah ini,

Nm=AxBxC

dengan A adalah jumlah validator, B adalah skor maksimum validasi (5)
dan C adalah jumlah butir kriteria validasi. Persentase kelayakan %K

diperoleh dengan persamaan di bawah ini.
%K== x100 %
dengan N adalah total skor yang diperoleh. Kemudian untuk mengetahui

kelayakan suatu instrumen penilaian sikap spiritual diukur melalui nilai

kriteria sesuai Tabel 3.1.

Tabel 3.1 konversi Skor kriteria kelayakan (Sudjana. 2016)

Persentase Pencapaian Kelayakan | Skala Nilai | Interpretasi

81% < Skor <100% Sangat Layak

61% < Skor < 80% Layak

41% < Skor < 60% Cukup Layak

21% < Skor < 40% Tidak Layak

=N W ] Gl

0% < Skor <20% Sangat Tidak Layak
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G. Rencana Pembahasan

Supaya penelitian ini terarah dan menjadi satu uraian yang
sistematis, maka pembahasannya disusun dalam lima bab. Bab pertama
pengantar yang menguraikan tentang latar belakang masalah perlunya
dilakukan penelitian, permasalahan yang menarik untuk diteliti, rumusan
masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, manfaat penelitian
dan konstribusi penelitian.

Bab kedua menguraikan tentang kajian penelitian yang mencakup
kajian-kajian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan dan distingsi antara penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan. Pada bab ini juga menguraikan tentang konsep atau
teori yang relevan dengan penelitian yang mencakup tentang teori teori
yang relevan dengan kajian penelitian

Bab ketiga menjelaskan tentang metode dan tehnik penggalian
data, yang mencakup tentang intrumen penelitian, teknik pengumpulan
data, dan analitis data hasil penelitian. Bab keempat menjelaskan Inti
pembahasan lebih difokuskan pada (1) kemampuan guru sains sekolah
menengah pertama dalam dalam merancang instrument penilaian sikap
spiritual dalam perencanaan Pembelajaran Berbasis kurikulum 2013. (2)
kualitas instrument penilaian sikap spiritual yang dirancang guru
dalam perencanaan Pembelajaran Berbasis kurikulum 2013 berdasarkan
validitasnya.

Bab lima membahas tentang kesimpulan yang diambil berdasarkan

tujuan penelitian dan saran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

I. Hasil Penelitian

BAB IV membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan
penelitian yang meliputi kemampuan guru sains alumni UIN Ar-Raniry
yang bertugas pada SMP di Kabupaten Pidieterhadap penyusunan
instrumen penilaian sikap spiritual berbasis kurikulum 2013,validitas
kelayakan instrumen penilaiansikap spiritual yang dirancang guru dalam
perencanaan Pembelajaran Berbasis kurikulum 2013, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan guru sains alumni UIN Ar-Raniry
dalam merancang penilaian sikap spiritual di sekolah. Berikut ini

penjelasan selengkapnya.

A. Kemampuan Guru Sains Alumni UIN Ar-Raniry Yang Bertugas
Pada SMP Di Kabupaten Pidie Terhadap Penyusunan Instrumen
Penilaian Sikap Spiritual Berbasis Kurikulum 2013.

Kemampuan guru sains alumni UIN- Ar-Raniry dalam merancang
instrumen penilaian sikap spiritual dalam perencanaan pembelajaran
adalah kemampuan guru dalam memunculkan, merancang dan
mengembangkan instrumen penilaian sikap spiritual yang berpedoman
pada RPP yang disusun. Kemampuan guru sains UIN Ar-Raniry dalam
merancang instrumen sikap spiritual didefinisikan sebagai kemampuan
dalam menyusun instrumen untuk memperoleh data, menganalisis data,
menafsirkan, dan mengambil keputusan penilaian terhadap sikap
spiritual siswa terhadap pembelajaran sain. Memunculkan aspek atau

kegiatan penilaian tersebut antara lain dapat terlihat ketika guru mampu
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merancang secara komprehensif instrumen penilaian sikap spiritual
tersebut dalam perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
2013.

Kemampuan tersebut dapat terlihat ketika guru memiliki
kompetensi dalam menentukan spesifikasi instrumen yang dirancang
berupa kemampuan dalam merancang instrument yang sesuai dengan
amanah Kompetensi Inti (KI-1), kemampuan dalam menetapkan
Kesesuaian instrumen dengan muatan sikap spiritual, Indikator yang
digunakan menunjukkan sikap dalam situasi nyata dan dapat diukur,
menetapkan tujuan pengukuran, menuangkan semua komponen
penilaian dalam kisi-kisi konseptual penilaian yang lengkap dengan
pedoman penskoran yang sesuai dengan teknik penilaian. Selain itu,
kemampuan guru sain alumni UIN Ar-Raniry dalam menyusun bentuk
instrumen penilaian sikap spiritual yang berupa lembar observasi,
penilaiaan diri, penilaian antar teman, jurnal serta menentukan skala

instrumen yang digunakan.

Kemampuan guru sain alumni UIN Ar-Raniry dalam merancang
instrumen penilaian sikap spiritual dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Deskripsi Kompetensi Guru Sain Alumni UIN Ar-Raniry dalam
Merancang Instumen Penilaian Sikap Spiritual berdasarkan K13

Tabel 4.1. Instrumen Penilaian pengembangan Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai Deskripsi/ Uraian

Kesesuaian instrument Instrumen yang dikembangkan sesuai

dengan Amanah KI-I dengan amanah KI1.

Kesesuaian Indikator Indikator yang digunakan menunjukkan
sikap dalam situasi nyata dan dapat
diukur.




Ketermuatan aspek yang
dinilai

Instrumen yang dirancang harus
memuat sikap spiritual sesuai dengan
amanah K1, muatan sikap yang dinilai
sesuai dengan tuntutan kurikulum (K-
13)

Teknik dan Bentuk Instrumen

tehnik penilaian yang dikembangkan
sesuai dengan tehnik penilaian sikap
spiritual.

Bentuknya berupa lembar observasi
(buku jurnal), penilaian diri, penilaian
antar teman,

Rubik Penilaian/Pedoman
Penskoran

Menggunakan skala penskoran yang
sesuai dengan K-13

Format Kesesuaian format penilaian dengan
teknik penilaian.
Bahasa Penggunaan bahasa indonesia baku,

komunikatif dan mudah dipahami dan
tidak ambigu

Validitas instrumen

Instrumen yang dirancang divalidasi
sebelum di terapkan dalam menilai sikap
spiritual siswa

Berdasarkan analisis dokumen perencanaan dan wawancara guru

sain alumni UIN Ar-Raniry ditemukan beberapa temuan sebagai berikut:

Kemampuan guru sains alumni UIN Ar-Raniri dalam merancang

instrumen penilaian sikap spiritual siswa ditinjau dari aspek kesesuaian

instrumen dengan Amanah KI-1. kesesuian instrumen dengan amanah KI-

1 dapat dilihat ketika guru memiliki kemampuan yang baik dalam

menyusun instrument yang sesuai dengan KI-1. kompetensi Inti (KI-1)

dalam kurikulum 20I3 merupakan kompetensi sikap spiritual yang secara

teoritis dalam proses pembelajaran tidak diajarkan secara langsung

(indirect teaching). kompetensi sikap spiritual terimplementasikan melaui
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pembiasaan sikap spiritual dan pembentukan keteladanan siswa secara
integratif dalam proses pembelajaran. Artinya kompetensi sikap spiritual
dibentuk melalui pembelajaran. Instrument yang dikembangkan harus
mengacu pada amanah kompetensi inti (KI-1). Dalam kurikulum 20I3
kompetensi inti (KI-1) berfungsi sebagai unsur penyusun kompetensi
dasar (KD). Hal ini berbeda dalam pembelajaran sains kompetensi sikap
spiritual (KI-1) tidak diturunkan dalam KD-1 sehingga guru sain dalam
penilaian sikap spiritual siswa harus memiliki kompetensi, keterampilan,
dan keseriusan dalam merancang instrument yang terukur.
1. Kesesuian Instrument dengan Amanah KI-1

Berdasarkan analisi dokumen RPP guru sains Alumni UIN Ar-
Raniry ditinjau dari aspek kisi kisi dan kesesuian instrument dengan
amanah KI-1 ditemukan temuan sebagai berikut:

a. Terdapat guru sain yang mampu menyusun kisi-kisi penilaian dan
instrument yang dikembangkan sesuai dengan amanah KI-1.
instrument yang dikembangkan mengacu pada pernyataan
menghargai, mensyukuri, dan menghayati ajaran agama yang
dianut.

b. Terdapat guru sain yang mampu menyusun kisi-kisi penilaian dan
instrument yang dikembangkan sesuai dengan amanah KI-1. tetapi
instrument yang dikembangkan hanya memuat salah satu salah
satu amanah KI-1. instrument yang dirancang tidak dinilai secara
menyeluruh sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

c. Terdapat guru sain yang belum mampu menyusun Kkisi-kisi
penilaian dan instrument yang dikembangkan sesuai dengan

amanah KI-1. instrument yang dikembangkan tidak memuat sikap



spiritual. instrumen yang dirancang pada sikap spiritual sebagian
besar merupakan instrument sikap sosial.
d.Terdapat guru yang tidak melakukan penilaian sikap spiritual
dalam instrument penilaian mereka. ada guru tidak
mencantumkan instrument penilaian sikap spiritual, tetapi
instrument kompetensi inti lainnya dilampirkan secara lengkap.
Berdasarkan temuan diatas, kemampuan guru sains ditinjau dari
kesesuian instrumen dengan amanah KI-1 sebagian besar guru sain
alumni uin Ar-Raniry telah merumuskan kisi-kisi instrument penilaian
yang sesuai dengan amanah KI-1. Akan tetapi, ada guru yang belum
mampu merumuskan tujuan penilaian sikap spiritual yang sesuai dengan
indikator dalam rancangan instrumen penilaian sikap spiritual.
Berdasarkan analisis dokumen RPP terlihat bahwa adanya
ketidaksesuaian instrumen yang dirancang dengan KI-I dalam RPP. Ada
guru yang tidak merancang sama sekali instrumen penilaian sikap dalam
RPP.
2. Kesesuaian Indikator
Kemampuan guru sain Alumni UIN Ar-Raniry yang mengajar
pada sekolah menengah pertama dikabupaten Pidie dalam merancang
instrumen penilaian sikap spiritual ditinjau dari indikator dapat ditelusuri
sebagai berikut:
a. Terdapat guru yang memiliki kemampuan yang baik dalam
merumuskan indikator penilaian sikap spiritual. Indikator yang
digunakan menunjukkan sikap spiritual dalam situasi nyata

dan dapat diukur.
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b. Terdapat sebagian guru yang memiliki kemampuan yang
kurang dalam merumuskan indikator penilaian sikap spiritual.
indikator yang dirumuskan sulit untuk diukur. bahkan terdapat
guru dalam rumusan indikator tidak menunjukkan sikap
spiritual. Indikator yang dirumuskan merupakan indikator dari
kompetensi sikap sosial dan sikap ilmiah.

Hal ini terlihat bahwa sebagian guru dalam penyusunan indikator
penilaian sikap spiritual memiliki kemampuan yang kurang. ada guru
yang memasukkan indikator kompetensi Inti lainnya kedalam kompetensi
Inti 1(KI-1). Bahkan indikator yang dirumuskan tidak sesuai dengan
amanah KI-1 Terdapat guru yang keliru dalam memaknai kompetensi inti
(KI-1) dengan kompetensi sikap sosial (KI-2). hal ini terlihat dari indikator
penilaian yang digunakan sebagaian besar merupakan indikator penilaian
sikap sosial.

3. Ketermuatan Sikap

Berdasarkan analisi dokumen RPP guru sains Alumni UIN Ar-
Raniry ditinjau dari aspek sesesuaian instrument dengan muatan sikap
spiritual tergambarkan sebagai berikut:

a. Terdapat sebagian guru yang memiliki kemampuan dalam
merancang ketermuatan sikap spiritual pada rancangan
instrument penilaian sikap sesuai dengan amanah KI-L
ketermuatan semua aspek sikap spiritual dirancang secara
komprehensif dan menyeluruh sesuai dengan tuntutan
kurikulum 201I3.

b. Terdapat guru dalam rancangan instrument penilaian sikap

spiritual ketermuatan aspek yang dinilai kurang sesuai dengan



amanah KI-I. ketermuatan aspek sikap spiritual dirancang
belum lengkap dan porsi penilaian sikap spiritual sangat
sedikit.

c. Terdapat guru dalam rancangan instrument penilaian sikap
spiritual ketermuatan aspek yang dinilai tidak sesuai dengan
amanah KI-I. instrument yang dirancang tidak memuat aspek
sikap spiritual.

Ditinjau dari segi ketermuatan aspek yang dinilai dalam instrumen
yang disusun terlihat bahwa sebagian besar guru dalam rancangan
instrumen penilaian sikap spiritual telah memuat ketermuatan aspek
sikap spiritual. Namun sikap spiritual yang dirancang belum lengkap dan
perlu dikembangkan oleh guru terutama sikap spiritual yang sesuai
dengan amanah KI-I sangat sedikit. Pengembangan instrumen sangat
diperlukan sebagaimana ketentuan dalam kurikulum 2013. Porsi penilaian
sikap spiritual dalam RPP yang disusun guru sangat sedikit dibandingkan
dengan penilaian sikap sosial dan penilaian lainnya. Sebagian besar
evaluasi dalam perencanaan yang dirancang dalam RPP guru masih
didominasi oleh aspek pengetahuan siswa.

4. Kesesuian Teknik Penilaian

Kemampuan guru sain Alumni UIN Ar-Raniry dalam merancang
instrumen penilaian sikap spiritual ditinjau dari teknik penilaian sebagai
berikut:

a. Terdapat guru yang memiliki kemampuan dalam menggunakan

tehnik dan bentuk penilaian sikap spiritual. teknik penilaian
yang dikembangkan sesuai dengan tehnik penilaian sikap

spiritual. Teknik yang digunakan berupa teknik penilaian diri,
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penilaian teman sejawat, observasi guru. Instrumen Yang
dirancang penilaian berupa lembar penilaian diri siswa, lembar
penilaian teman sejawat, dan lembar observasi atau jurnal guru.

b. Terdapat guru yang memiliki kemampuan yang kurang dalam
merancang teknik penilaian sikap spiritual. Terlihat bahwa
dalam RPP teknik penilaian yang digunakan berupa teknik
penilaian diri dengan bentuk penilaian lembar penilaian diri.
akan tetapi pada lampiran instrumen penilaian sikap spiritual
teknik yang dilampirkan berupa lembar observasi guru.
terdapat guru yang merancang teknik penilaian teman sejawat
akan tetapi dalam lampiran merupakaan teknik penilaian diri.

c. Terdapat guru dalam RPP menggunakan teknik penilaian sikap
dengan menggunakan teknik penilaian sikap spiritual. Tetapi
dalam instrument yang dirancang tidak dilampirkan penilaian
sikap spiritual. hal ini terlihat bahwa instrument yang
dikembangkan guru kurang sesuai dengan teknik penilaian
sikap spiritual.

Dari rancangan instrument penilaian sikap spiritual tersebut
ditemukan bahwa sebagian besar guru menggunakan teknik observasi
dengan instrumen penilaian berbentuk jurnal pengamatan guru sebagai
instrumen utama penilaian sikap spiritual. lembar instrumen yang
dirancang sebagian besar berupa lembar observasi terbuka sedangkan
instrument lembar observasi tertutup masih sangat sedikit.
ketidakberagaman yang dirancang terlihat bahwa dalam setiap rancangan
RPP teknik penilaian tidak variatif. Dalam setiap kumpulan RPP hanya

menggunkan satu teknik penilaian. Terdapat guru yang menggunakan



teknik penilaian diri dengan menggunakan lembar penilaian diri siswa
sebagai instrument utama dan ada guru yang menggunakan teknik
penilaian teman sejawat dengan menggunakan lembar penilaian teman
sejawat. Akan tetapi terdapat guru yang menggunakan semua teknik dan
bentuk penilaian dalam satu instrumen yang dirancang. bentuk dan
teknik penilaian digunkan semuanya dengan menilai sikap spiritual
dalam bentuk penilaian observasi, penilaian diri dan juga penilaian teman
sejawat.
5. Kesesuaian Rubik Penilaian atau Pedoman Penskoran

Kemampuan guru sain Alumni UIN Ar-Raniry dalam merancang
instrumen penilaian sikap spiritual ditinjau dari rubik penilaian dan skala
penskoran sebagai berikut:

a. Terdapat guru yang memiliki kemampuan yang baik dalam
merancang rubik penilaian dengan skala penskoran yang
lengkap. Guru menjelaskan pedoman penskoran dalam
rancangan instrumen dengan petunjuk yang jelas. teknik
penskoran dibuat dianalisis dalam bentuk nilai berdasarkan
bobot nilai pada setiap pernyataan dianalisis menggunkan skala
likert.

b. Terdapat guru yang memiliki kemampuan yang kurang dalam
merancang rubik penilaian. instrument yang dirancang dengan
rubik penilaian yang belum lengkap. terdapat guru dalam
merancang instrument penilaian dengan rubik penskoran yang
sulit dilakukan penilaian dan belum terarah. terdapat guru yang

tidak mengolah rubik dalam bentuk nilai dan skala yang
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digunakan tidak jelas. bahkan terdapat guru yang tidak
menggunakan skala penskoran.

Berdasarkan analisis terhadap rubik penskoran sebagian besar
instrumen yang dirancang oleh guru dengan rubik penskoran yang belum
lengkap. Rubik penskoran yang dilakukan sebagian besar sulit dilakukan
penilaian dan belum terarah. Teknik penskoran yang dibuat belum
dianalisis dalam bentuk nilai dan ada guru yang tidak menjelaskan
pedoman penskoran dan teknik penilaiaan skore dalam instrumen
penilaian. Akan tetapi ada guru mempunyai kemampuan yang baik
dalam merancang rubik penilaian dengan teknik penskoran dalam
rancangan instrumen meraka. Rubik penilaian yang disusun berdasarkan
pernyataan positif dan pernyataan negatif yang dianalisis dalam bentuk
skala likert dengan bobot skor yang ditentukan dianalisis dalam bentuk
nilai. Untuk pernyataan dalam bentuk positif Skor nilai tertinggi diberikan
pada pilihan respon sangat setuju, sedangkan untuk pernyataan dalam
bentuk negatif skor tertinggi ditentukan secara terbalik dari pernyataan
yang diberikan. Rubik penilaian yang dirancang pada setiap pernyataan
memiliki bobot skor yang berbeda.

6. Format

Ditinjau dari segi kesesuaian format dengan teknik penilaian yang
digunakan dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Terdapat format penilaian yang sesuai dengan teknik penilaian

yang digunakan

b. Terdapat format penilaian yang tidak sesuai dengan teknik

penilaian yang digunakan



c. Terdapat instrumen yang tidak menggunakan format

penilaian.

7. Bahasa

Kemampuan guru sain Alumni UIN Ar-Raniry dalam merancang
instrumen penilaian sikap spiritual ditinjau dari aspek bahasa sebagai
berikut:
2. Terdapat guru memiliki kemampuan dalam menggunakan bahasa
yang komunikatif dalam rancangan instrument penilaian sikap
spiritual. bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa
EYD yang baik dan benar. penggunaan bahasa yang singkat, tegas,
dan jelas.
3. Terdapat guru yang memiliki kemampuan yang kurang dalam
menggunakan kaidah bahasa sesuai dengan EYD meskipun dalam
instrument bahasa yang digunkan komunikatif. terdapat kalimat
yang mengandung makna ganda serta pernyatan disusun terlalu
panjang. kata-kata yang disusun berulang yang seharusnya tidak
perlu. Banyak redaksi kalimat yang perlu disederhanakan dan
perlu dipertegas agar mudah dipahami.
8. Validasi

Ditinjau dari aspek validasi instrumen. Instrumen yang dirancang
semestinya dilakukan validasi oleh tim Ahli dan instrumen tersebut diuji
pada siswa sebagai subjek uji coba sebelum instrumen tersebut bisa
diterapkan dalam pembelajaran. aspek validasi diperoleh dari hasil
wawancara dengan guru sain. Aspek validasi instrument guru sain

sebagai berikut:
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a. Terdapat guru yang melakukan validasi atas rancangan instrument
penilaian sikap spiritual. validasi dilakukan oleh kepala sekolah,
bagian kurikulum, dan pengawas sekolah. akan tetapi validasi
dilakukan pada seluruh komponen RPP sebagai kelengkapan
administrasi pembelajaran. validasi terhadap instrument penilaian
sikap belum dilakukan secara khusus untuk menguji kelayakan
instrument sebelum diuji pada siswa.

b.Terdapat guru yang belum melakukan validasi terhadap
rancangan instrument penilaian sikap spiritual. instrument yang
telah  dirancang langsung diaplikasikan dalam  proses
pembelajaran.

c. Meskipun belum divalidasi ahli evaluasi, pakar pendidikan, dan
guru profesional. terdapat guru yang melakukan diskusi dengan
teman seprofesi mengenai rancangan instrument yang dibuat, dari
hasil diskusi tersebut dilakukan koreksi terhadap instrumen.
meskipun instrument tersebut telah lebih dulu diaplikasikan
dalam pembelajaran.

Dari temuan-temuan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan guru sains alumni UIN Ar-Raniry yang mengajar pada sekolah
menengah pertama berdasarkan analisis dokumen RPP di Kabupaten Pidie
sangat bervariatif. Sebagian besar guru memiliki kemampuan yang kurang
dalam merancang instrumen penilaian sikap spiritual dilihat dari analisis
dokumen perencanaan pembelajaran. Dokumen RPP hasil rancangan guru
sebagian besar telah memunculkan penilaian sikap spiritual. Akan tetapi
dalam rancangan penilaian sikap spiritual tersebut belum lengkap dan

perlu pengembangan. Dari sebagian besar analisis terhadap instrumen



penilaian sikap spiritual yang dirancang guru hanya sedikit yang mampu
menyusun instrumen penilaian sikap spiritual yang komprehensif sesuai
dengan teknik penilaian sikap pada kurikulum 2013. Sebagian besar guru
dalam rancangan RPP telah menyusun instrumen penilaian sikap spiritual
berdasarkan kompetensi inti 1, akan tetapi teknik penilaian, pedoman
penskoran, dan rubik penilaian tidak dicantumkan. Sehingga teknik yang
digunakan tidak jelas.

Terdapat guru dalam RPP menyebutkan teknik penilaian sikap
spiritual menggunakan teknik penilaian diri, namun dilembar lampiran
instrumen dilampirkan lembar observasi. Terdapat beberapa temuan kasus
serupa dalam RPP guru yang dianalisis, sehingga mengindikasikan ada
guru yang belum mampu memahami teknik penilaian sikap spiritual yang
sesuai dengan kurikulum 2013.

Hasil analisisi dokumen RPP diatas diperkuat dengan hasil analisis
data wawancara guru alumni UIN Ar-Raniry terhadap jawaban
pernyataan guru pada instrument penilaian sikap spiritual yang
dirancang. hasil wawancara tergambarkan sebagai berikut:

a. Terhadap kisi-kisi instrument penilaiaan ada guru yang
berpendapat bahwa dalam dalam merancang kesesuaian
instrument dengan amanah amanah KI guru mengalami kesulitan
karena kompetensi inti dalam KI-I berdasarkan kurikulum 203
tidak diturunkan dalam Kompetensi Dasar (KD) sehingga sulit
menurunkan indikator penilaian sikap spiritual yang sesuai
dengan tuntutan KI3. Menurut mereka, merancang instrumen
penilaian sikap harus disesuaikan dengan tujuan penilaian yang

diturunkan dalam indikator. Ada guru yang berpendapat bahwa
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dalam pembelajaran amanah KI-I harus di intergrasikan dalam
pembelajaran sain meskipun dalam kurikulum KI-I tidak
diturunkan dalam KD. Instrument sikap spiritual yang dirancang
pun terintegrasi dalam proses pembelajaran. Menurut mereka
tujuan penilaian sikap spiritual harus sesuai dengan pembelajaran
KD dari KI-3 dan KI-4. Sehingga ada materi tertentu yang
diajarkan guru pun harus mengarahkan siswa pada ketercapaian
sikap spiritual siswa, sehingga adanya sinergitas antara
pembelajaran dengan penanaman nilai-nilai spiritual dan hasil dari
sinergitas tersebut di evaluasi dalam insrtumen penilaian sikap
siswa. Sikap spiritual siswa yang ingin dicapai adalah menambah
ketagwaan dan rasa syukur terhadap pencapaian materi
pembelajaran. Dengan demikian indikator tujuan penilaiaan sikap
spiritual seperti tuntutan K-13 dalam menghargai, mensyukuri,
dan menghayati ajaran agama yang berdasarkan materi dapat
dilaksanakan dan instrumen penilaian yang dirancang akan
mengarahkan pada penanaman sikap spiritual siswa yang
berkaitan dengan materi.

b.Menurut mereka, merancang instrumen penilaian sikap
disesuaikan dengan tujuan penilaian yang disinergikan sangat
penting dilakukan selain menilai sikap spiritual siswa dari faktor
diluar pembelajan. Faktor diluar materi tersebut dapat dinilai
menggunakan teknik dan rubik penilaian sikap yang disusun.
Akan tetapi, ada guru yang belum mampu merumuskan tujuan
penilaian sikap spiritual yang sesuai dengan amanah KI-I Ada

guru yang tidak merancang sama sekali instrumen penilaian sikap



dalam RPP. Berdasarkan wawancara dengan guru yang
bersangkutan walaupun dalam RPP tidak dicantumkan instrumen
penilaian sikap penilaian sikap spiritual siswa dilakukan secara
terpisah dalam lembar observasi siswa pada saat pembelajaran
berlangsung.

. Jawaban guru berdasarkan pernyataan dari teknik penilaian dan
bentuk instrumen yang digunakan. Berdasarkan wawancara
dengan guru sain alumni UIN Ar-Raniry sebagian besar guru
menggunakan teknik observasi sebagai instrumen utama dan
instrumen penilaian diri dan teman sejawat sebagai instrumen
pendukung. Teknik observasi sangat mudah diaplikasikan guru
karena mengamati langsung sikap spiritual siswa dalam proses
pembelajaran dikelas. Sehingga instrumen observasi lebih
dominan digunakan dalam menilai sikap spiritual siswa
dibandingkan dengan instrumen penilaian diri dan teman sejawat.
Hal ini menurut mereka berdasarkan pengalaman dalam menilai
sikap spiritual siswa bahwa hasil pengolahan data penilaian diri
dengan penilaian teman sejawat tidak relevan dengan penilaian
sikap dari hasil observasi guru dilapangan. Menurut mereka tidak
melampirkan instrumen penilaian diri dan teman sejawat karena
instumen penilaian tersebut kurang efektif diterapkan karena
siswa memberikan penilaian yang tidak jujur dan cenderung
kurang serius dalam memberikan penilaian pada instrumen yang
dirancang guru. Sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan
fakta dan kondisi dalam proses pembelajaran terhadap nilai yang

diberikan siswa pada instrumen tersebut.
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d.Ada guru yang menggunakan bentuk dan teknik penilaiaan
dengan menggunakan penilaian diri sebagai instrumen utama.
Ada guru juga menggunakan penilaian teman sejawat sebagai
instrumen utama dalam RPP yang mereka susun. Tetapi
berdasarkan hasil wawancara dengan guru sains dalam proses
pelakasanaan dilapangan guru lebih cenderung menggunakan
instrumen observasi sebagai instrumen utama dalam menilai sikap
siswa. Akan tetapi, dalam perencanaan guru tidak melampirkan
lembar observasi. Hal ini terlihat bahwa instrument yang
dirancang guru tidak sesuai dengan perencanan dalam RPP.
Indikasinya adalah perencanaan pembelajaran yang telah disusun
dalam RPP tidak selaras dengan pelaksanaan pembelajaran
sehingga tergambarkan bahwa penilaian sikap spiritual tidak
dilakukan secara optimal seperti tuntutan kurikulum 2013.

e. Dalam perencanaan pembelajaran ada sebagian guru melampirkan
semua bentuk dan teknik penilaian sikap spiritual dengan
melampirkan lembar instrumen penilaian diri, penilaian teman
sejawat dan lembar observasi atau jurnal pengamatan guru.
Berdasarkan wawancara guru dalam proses pelaksanaan penilaian
hanya mengunakan instrumen observasi. Menurut mereka,
mencantumkan semua instrumen penilaian terlebih dahulu akan
tetapi pada saat pembelajaran dicatat sikap spiritual yang muncul
pada siswa kemudian ditentukan bentuk penilaian yang sesuai
dengaan sikap tersebut. Sehingga guru hanya menggunakan
instrumen yang mudah dipahami dan diterapkan menurut

kemampuan guru dan keterbatasan waktu.



f. Kemampuan guru sain Alumni UIN Ar-Raniry dalam merancang
instrumen penilaian sikap spiritual ditinjau dari aspek validasi
instrumen. Instrumen yang dirancang semestinya dilakukan
validasi oleh tim Ahli sebelum instrumen tersebut diuji pada siswa
sehingga instrumen tersebut bisa diterapkan dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sains diperoleh data
bahwa instrumen penilaian sikap spiritual yang dirancang guru
belum sepenuhnya dilakukan validasi oleh tim ahli dibidangnya.
Validasi hanya dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas
sekolah secara umum dari keseluruhan rancangan RPP sebagai
kelengkapan dokumen pembelajaran. Guru langsung menerapkan
instrumen yang telah dirancang pada siswa tanpa memperhatikan
uji kelayakan instrumen tersebut. Akan tetapi meskipun belum
diuji kelayakan pada instrumen penilaian sikap spiritual siswa ada
guru yang melakukan diskusi dengan guru sains lainnya mengenai
rancangan instrumen penilaian yang dibuat. Dari hasil diskusi
tersebut dilakukan koreksi bila pernyataan dalam instrumen
tersebut belum mengarah pada penilaian sikap spiritual.

g.Berdasarkan analisis dokumen pembelajaran dan wawacara guru
sains terdapat temuan bahwa hampir sebagian besar guru alumni
belum melakukan validasi terhadap instrument penilaian sikap
spiritual secara khusus. Secara teori setiap instrument divalidasi
dan diuji dengan melibatkan siswa sebagai subjek uji coba. Lebih
lanjut, tuntutan kurikulum 20I3 setiap rancangan instrument
penilaian sikap spiritual harus divalidasi oleh pakar evaluasi

pendidikan dan pakar agama serta guru profesional yang
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berpengalaman dibidang evaluasi pendidikan. validasi dilakukan

untuk menilai kualitas dan kelayakan instrument yang dirancang.

B. Validitas Kelayakan Instrumen PenilaianSikap Spiritual Yang
Dirancang Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran Berbasis

Kurikulum 2013.

Kelayakan instrumen penilaian sikap spiritual yang dirancang
guru dalam perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum 2013
ditentukan dari hasil uji validasi yang dilakukan oleh 2 (dua) orang ahli
evaluasi pendidikan dari FTK UIN Ar-Raniry dan 1 (satu) orang guru
profesional. Validasi instrumen penilaian sikap spiritual yang dirancang
guru ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian kelayakan dan saran dari
para pakar/ahli yang profesional dibidangnya, sehingga terdapat
gambaran sejauh mana kelayakan instrumen yang dikembangkan guru
sain Alumni UIN Ar-Raniry yang bertugas pada sekolah menengah
pertama di Kabupaten Pidie.

Para validator tersebut memberikan penilaian sesuai dengan butir-
butir pernyataan yang terlampir pada lembar validasi dengan memberikan
tanda centang pada kolom atau baris yang dianggap sesuai. Dengan
adanya validasi ini peneliti memperoleh gambaran kelayakan instrumen
sikap spiritual yang dirancang guru sain Alumni UIN Ar-Raniry yang
mengajar pada sekolah menengah pertama di Kabupaten Pidie.

Penilaian terhadap instrumen yang dibuat oleh guru dilakukan

berdasarkan rubrik yang disusun oleh peneliti. Adapun rubrik untuk



setiap aspek penilaian pada instrumen validasi secara rinci ditampilkan

pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Rubik Penilaian Uji Kelayakan Instrumen Penilaian Sikap
Spiritual
ASPEK SKALA PENILAIAN KE
PENILAIAN T
1 2 3 4
Kesesuaian tidak ada Muatan muatan muatan
instrumen instrumen sikap sikap sikap sudah
dengan Kl 1 penilaian sikap tidak kurang sesuai
spritual sesuai sesuai dengan
dengan amanah amanah KI1
amanah KI1
KI1
Kesesuaian tidak ada indikator indikator indikator
Indikator instrumen tidak yang yang dibuat
penilaian sikap menunju dibuat nyata dan
spritual kkan tidak dapat
sikap dapat diukur
spritual diukur
Keberagam tidak ada tehnik Hanya memuat lebih dari
an tehnik penilaian satu dua tehnik | tiga tehnik
sikap tehnik yang penilaian
spritual saja dikemban
yang yang gkan
dikembang dikemba
kan ngkan
Rubrik tidak ada tidak ada | Skala Skala
penilaian/P instrumen kriteria penskoran penskoran
edoman penilaian sikap penskor g yang yang dibuat
penskoran spritual an yang dibuat jelas dan
dibuat multi tidak multi
tafsir tafsir
Kesesuaian tidak ada tidak format format
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format instrumen menggu penilaian penilaian
penilaian penilaian sikap nakan tidak sesuai
dengan spritual format sesuai dengan
tehnik penilaian | dengan tehnik
penilaian tehnik penilaian
sikap penilaian
spritual
Rubrik tidak ada tidak ada | Skala Skala
penilaian/P instrumen kriteria penskoran penskoran
edoman penilaian sikap penskor g yang yang dibuat
penskoran spritual an yang dibuat jelas dan

dibuat multi tidak multi

tafsir tafsir

Kesesuaian tidak ada tidak format format
format instrumen menggu penilaian penilaian
penilaian penilaian sikap nakan tidak sesuai
dengan spritual format sesuai dengan
tehnik penilaian | dengan tehnik
penilaian tehnik penilaian
sikap penilaian
spritual
Ketepatan tidak ada bahasa bahasa bahasa
bahasa instrumen yang yang yang
dalam penilaian sikap digunaka | digunakan digunakan
instrumen spritual n tidak komunikat | komunikatif
penilaian komunik if namun dan sesuai
sikap atif dan tdk sesuai dengan
spritual tidak dengan kaidah

sesuai kaidah bahasa

dengan bahasa

kaidah atau

bahasa sebaliknya




Dalam penelitian ini, informasi mengenai uji kelayakan instrumen
telah divalidasi ~Ahli dikelompokkan berdasarkan nilai validasi uji
kelayakan yang tersaji pada Tabel 4.2. Adapun data hasil penilaian uji
kelayakan instrumen penilaian sikap spiritual terhadap 30 RPP guru sains
Alumni UIN Ar-Raniry dianalisis dalam bentuk prosentase. Hasil
rekapitulasi uji kelayakan instrumen yang dirancang guru sains Alumni

UIN Ar-Raniry dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini :

Tabel 4.2 Hasil Rekapitulasi Uji Kelayakan instrumen penilaian

Sikap Spiritual
Pencapaian Jumlah RPP Katagori Prosentase
Kelayakan
81% < Skor <100% 0 Sangat Layak 0%
61% < Skor < 80% 7 Layak 23,33 %
41% < Skor < 60% 3 Cukup Layak 10 %
21% < Skor < 40% 12 Tidak Layak 40%
0% < Skor <20% 8 Sangat Tidak Layak 26,67
Jumlah 30 100%

Berdasarkan data hasil validasi terhadap instrumen penilaian
sikap spiritual yang terdapat pada Tabel 4.2. terlihat bahwa dari
keseluruhan instrumen yang divalidasi sebesar 7 (23,33%) instrumen
penilaian yang dirancang guru sains layak digunakan. Hasil analisis
validasi tergambarkan bahwa sebagian besar (12 (40%)) instrumen yang
dirancang termasuk dalam katagori belum layak digunakan. Instrumen

dalam katagori cukup layak sebesar 3 (10%) instrumen dari total
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keseluruhan instrumen yang divalidasi dan sisanya sebesar 8 (26,67 %)
instrumen dengan katagori sangat tidak layak. Prosentase kelayakan

instrumen penilaian dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5%

0%

40%

0%

Sangat Layak Layak Cukup Layak  Tidak Layak  Sangat Tidak
Layak

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa 7 dari 30 instrumen atau
23,33%. termasuk dalam kriteria layak dengan perolehan nilai pencapaian
kelayakan rata-rata sebesar 0,75 (75%). Hasil validasi instrumen tersebut
disertai beberapa saran dan rekomendasi yang diberikan validator. Saran
dan rekomendasi yang diberikan disimpulkan vyaitu: (1) indikator
penilaian sikap spiritual disesuaikan dengan amanah KI-1, (2) rubik
penilaian atau pedoman penskoran harus dijelaskan secara jelas dan
pengolahan skor menjadi nilai harus logis. Rekomendasi dari validator
sebagian besar perbaikan pada aspek bahasa. bahasa yang digunakan
harus jelas dan singkat dengan membuang kata-kata yang berulang.

Sebagian besar instrumen penilaian yang dirancang termasuk
dalam katagori belum layak sekitar 40 %. Hal ini terlihat bahwa instrumen
yang dirancang tidak sesuai dengan teknik penilaian sikap sebagaimana

tuntutan kurikulum 2013, baik dari segi kisi kisi, konstruksi, maupun



bahasa yang digunakan. Rekomendasi validator berupa ketidaksesuaian
indikator yang digunakan dan ada instrumen tidak mencantumkan
indikator, sebagian instrumen penilaian sikap spiritual merupakan
indikator sikap sosial, tidak ada ketermuatan nilai-nilai sikap spiritual,
serta tidak ada rubik penilaian atau pedoman penskoran. Hal ini
berdasarkan hasil validasi terlihat bahwa sebagian besar instrumen yang
dirancang hanya berupa formulir penilaian sehingga validasi tidak dapat
dilakukan. Sebesar 26,66 % instrumen yang dirancang termasuk dalam
katagori sangat tidak layak. Hasil rekomendasi validator sebagian besar
instrumen tidak disertai kisi-kisi penilaian, teknik instrumen tidak
dicantumkan, serta instrumen tidak dilampirkan.

Hasil validasi instrumen penilaian sikap spiritual sesuai dengan
hasil analisis peneliti terhadap dokumen RPP pada rumusan satu (1).
Hasil analisis dokumen RPP terhadap penilaian sikap spiritual terlihat

pada grafik dibawah ini:
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Dari grafik diatas menunjukkan bahwa sebagian besar instrumen
yang dirancang belum sesuai dengan amanah kurikulum 2013. Telihat
bahwa sekitar 20 % guru yang mampu merumuskan indikator penilaian
sikap spiritual dan ketermuatan aspek penilaian, hal ini mengindikasikan
guru mengalami kesulitan dalam merumuskan indikator yang sesuai
dengan amanah KI-1. Hampir 10 % guru yang mampu menyusun teknik
penilaian yang sesuai dengan indikator, 10 % guru mampu menyusun
rubik penilaian atau pedoman penskoran serta bahasa tegas, singkat dan
komunikatif. Fakta tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar guru
memiliki kemampuan yang kurang dalam merancang instrumen penilaian
sikap spiritual yang sesuai dengan Amanah kurikulum 2013.

Berdasarkan analisis dokumentasi RPP, wawancara, dan validasi
instrumen penilaian sikap spiritual diatas kemampuan guru sain Alumni
UIN Ar-Raniry yang mengajar pada sekolah menengah pertama di

kabupaten Pidie ditampilkan dalam diagram dibawah ini.

B Mampu B Cukup Mampu  E Kurang Mampu




Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar guru (67%) dalam penelitian ini belum mampu (terampil) dalam
merancang instrumen penilaian sikap spiritual. Hanya 23 % guru yang
mampu menyusun instrumen penilaian sikap spiritual yang memenuhi
standar kelayakan dengan beberapa perbaikan dan saran validator agar

instrumen tersebut layak digunakan dalam pembelajaran.

II. Pembahasan

Dari temuan-temuan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan guru sains alumni UIN Ar-Raniry yang mengajar pada sekolah
menengah pertama di Kabupaten Pidie sangat bervariatif. Sebagian besar
guru memiliki kemampuan yang kurang dalam merancang instrumen
penilaian sikap spiritual dilihat dari analisis dokumen perencanaan
pembelajaran. Dokumen RPP hasil rancangan guru sebagian besar telah
memunculkan penilaian sikap spiritual. Akan tetapi dalam rancangan
penilaian sikap spiritual tersebut belum lengkap dan perlu pengembangan.
Dari sebagian besar analisis terhadap instrumen penilaian sikap spiritual
yang dirancang guru hanya sedikit yang mampu menyusun instrumen
penilaian sikap spiritual yang komprehensif sesuai dengan teknik penilaian
sikap pada kurikulum 2013. Sebagian besar guru dalam rancangan RPP
telah menyusun instrumen penilaian sikap spiritual berdasarkan
kompetensi inti I, akan tetapi teknik penilaian, pedoman penskoran, dan
rubik penilaian tidak dicantumkan. Sehingga teknik yang digunakan tidak
jelas. Ada guru dalam RPP menyebutkan teknik penilaian sikap spiritual
menggunakan teknik penilaian diri, namun dilembar lampiran instrumen

dilampirkan lembar observasi. Terdapat beberapa temuan kasus serupa
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dalam RPP guru yang dianalisis, sehingga mengindikasikan ada guru yang
belum mampu memahami teknik penilaian sikap spiritual yang sesuai
dengan kurikulum 2013.

Berdasarkan temuan-temuan diatas mengindikasikan bahwa
instrumen penilaian sikap spiritual yang dirancang sebagian besar belum
sesuai dengan kurikulim 2013. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
kajian Purnamawati (2020) yang memperoleh fakta bahwa responden guru
MI peserta pelatihan peningkatan kompetensi pedagogik sebagian besar
52% yang diteliti belum mampu merancang teknik penilaian, instrumen
dan pedoman penskoran sesuai dengan indikator KD di KI-1 dan KI-2
dan/atau degree pada tujuan pembelajarannya. Senada dengan Fityana,
dkk. (2017) menyatakan bahwa sebagian besar guru mengalami kendala
dan kesulitan dalam merumuskan indikator yang sesuai, kesulitan dalam
merancang penilaian sikap dengan berbagai teknik penilaian.

Faktor tersebut disebabkan oleh kurangnya pemahaman sebagian
guru dalam memaknai sikap spiritual dengan sikap sosial dalam
pembelajaran. Kurangnya kemampuan guru dalam menyusun indikator
sikap spiritual yang mudah diamati dan terukur. Ada guru yang tidak
menyusun kisi-kisi sikap spiritual dalam instrumen penilaian sikap yang
dirancang. Ada guru yang tidak menyusun rubik penilaian, Ada Guru
tidak mencantumkan skor total pada komponen lembar instrument
observasi yang dirancang serta sangat sedikit guru yang mencantumkan
hasil skor dari rumus pengamatan pada komponen pedoman penskoran.
selain itu, guru memiliki kesulitan dalam menyusun rubik penilaian dan
redaksi pernyataan dengan menggunakan EYD dan bahasa yang jelas dan

komunikatif. Fakta serupa juga diamati oleh Suwarno (2021), Balqis (2020),



dan Linda (2013) dalam Suwarno, menyatakan bahwa sebagian besar
penilaian Sikap kurang mendapat perhatian secara serius oleh guru
sehingga instrumen yang dirancang kurang sesuai terhadap penilaian
pada ranah sikap sebagaimana tuntutan kurikulum 2013. Indikator yang
digunakan tidak tepat dengan penilaian sebagian besar tidak disertai
dengan rubik. Instrumen penilaian sikap yang dirancang tanpa
perencanaan dan pedoman yang jelas. Senada dengan Riani (2014)
menyatakan bahwa beberapa instrumen penilaian autentik guru tidak
sesuai dengan butir-butir penilaian disebabkan oleh tidak seragamnya
format rubik yang digunakan. Ulfah dkk (2021), Hairida (2018) dalam
penelitian menemukan bahwa guru mengalami kesulitan merancang
instrumen penilaian sikap, kesulitan dalam mengembangkan rubik
penilaian sikap. Penilaian dilakukan tanpa disertai rubik, rubik dibuat
tetapi dalam pelaksanaan tidak diaplikasikan sehingga perencanaan
penilaian kurang sesuai dengan pencapaian kompetensi sikap dalam
pembelajaran. Hal ini terlihat penilaian sikap belum dilaksanakan secara
komprehensif oleh guru.

Berdasarkan wawancara ada guru yang secara komprehensif
mampu menjelaskan konsep penilaian sikap spiritual dalam pembelajaran
tetapi dalam dokumen pembelajaran yang dirancang tidak muncul
penilaian sikap spiritual berdasarkan hasil analisis dokumen perencanaan
mereka. Hal ini terlihat bahwa selain dipengaruhi oleh faktor pengetahuan
guru juga dipengaruhi oleh keinginan dan keseriusan guru dalam
merancang insrtumen penilaian sikap spiritual dalam pembelajaran. faktor
keseriusan dan keinginan guru dalam melakukan penilaian sikap

berpengaruh besar dalam kajian ini. hal ini terbukti bahwa sebagian guru
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mampu menjelaskan konseptual penilaian sikap spiritual berdasarkan
tuntutan kurikulum 20I3. Akan tetapi dalam RPP yang disusun guru yang
bersangkutan tidak melakukan pengembangan instrument penilaian sikap
spiritual yang sesuai.

Berdasarkan analisis dokumen RPP terdapat temuan bahwa
sebagian besar RPP yang dimilki oleh guru merupakan copy paste dengan
teman seprofesi dan juga diambil dari internet. Hal ini dibuktikan dengan
beberapa rancangan RPP beberapa guru dengan redaksi yang sama dengan
RRP guru lainya tanpa dimodivikasi. Berdasarkan wawancara guru
mengakui bahwa Instrumen yang dibuat merupakan hasil rancangan guru
lain dan sebagian diambil dari internet. Bahkan ada RPP yang dibeli dari
pihak lainnya sebagai kelengkapan administrasi dalam mengajar. Hal
senada juga dikemukakan oleh Realita (2019), Hariyatmi dkk (2015)
menjelaskan bahwa instrumen yang terdapat dalam RPP sebagian besar
Copy paste teman sejawat dan adopsi dari internet tanpa modivikasi
sesuai kebutuhan. Berdasarkan fakta ditemukan adanya kesamaan
instrumen penilaian setiap guru yang diteliti. Fakta ini diperkuat oleh
temuan Putra (2015) bahwa ada guru yang mengambil RPP dan instrumen
penilaian dari teman sejawat yang berasal dari MGMP dengan ditemukan
kesamaan perangkat baik berupa RPP maupun instrumen penilaian tanpa
adanya penyesuaian dan revisi sesuai dengan kondisi sekolah. Menurut
mereka mengambil instrumen yang telah dirancang oleh pihak lainnya
memudahkan mereka dalam proses mengajar. Meskipun demikian, ada
guru yang melakukan koreksi atas RPP dan instrumen penilaiaan sikap
yang diadopsi dari pihak lainnya dengan mencoret dan memperbaiki sesuai

dengan kemampuan guru bersangkutan.



Kesulitan guru sains Alumni UIN Ar-Raniry dalam merancang
instrumen penilaian sikap spiritual dibuktikan dengan hasil validasi
instrumen yang dirancang guru sebagian besar belum layak digunakan
dalam pembelajaran. Berdasarkan data hasil validasi terhadap instrumen
penilaian sikap spiritual terlihat bahwa dari keseluruhan instrumen yang
divalidasi hanya 23,33 % instrumen penilaian yang dirancang guru sains
yang layak digunakan. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
(67%) dalam penelitian ini belum mampu (terampil) dalam merancang
instrumen penilaian sikap spiritual. Hanya 23 % guru yang mampu
menyusun instrumen penilaian sikap spiritual yang memenuhi standar
kelayakan dengan beberapa perbaikan dan saran validator agar instrumen
tersebut layak digunakan dalam pembelajaran.

Rendahnya kemampuan guru dan keseriusan guru dalam
merancang instrumen penilaian sikap spiritual dengan kesesuaian
tuntutan kurikulum 2013 alasannya yaitu dalam kurikulum 2013 sangat
banyak komponen dan indikator penilaian yang harus dibuat. Menurut
mereka kendala yang menjadi penyebab utama adalah keterbatasan dan
manajemen waktu. Kendala lainnya adalah jumlah siswa yang sangat
banyak dihadapkan pada karakter dan sikap yang berbeda serta kelas
yang banyak menyebabkan penilaian sikap spiritual cenderung seadanya
sehingga menyebabkan kurang efektif instrumen penilaian sikap spiritual
yang dirancang. Penilaian sikap spiritual yang merupakan bagian dari
penilaian autentik sangat dipengaruhi oleh keterlibatan semua elemen
dalam lingkungan sekolah, masyarakat, dan keluarga sehingga sinergitas
sangat diperlukan. Selain itu faktor internal guru berupa kepribadian,

pola pikir, keseriusan, rasa malas dan ingin mencoba dalam memberikan
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ide dan gagasan baru dalam perencanaan pembelajaran sains
menyebabkan minimnya kreativitas guru dalam penyusunan penilaian

sikap spiritual.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap
permasalahan yang ditemukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. kemampuan guru sains alumni UIN Ar-Raniry yang mengajar pada
sekolah menengah pertama di Kabupaten Pidie sangat bervariatif.
Sebagian besar guru memiliki kemampuan yang kurang dalam
merancang instrumen penilaian sikap spiritual dilihat dari analisis
dokumen perencanaan pembelajaran. Dokumen RPP hasil rancangan
guru sebagian besar telah memunculkan penilaian sikap spiritual.
Akan tetapi dalam rancangan penilaian sikap spiritual tersebut belum
lengkap dan perlu pengembangan. Dari sebagian besar analisis
terhadap instrumen penilaian sikap spiritual yang dirancang guru
hanya sedikit yang mampu menyusun instrumen penilaian sikap
spiritual yang komprehensif sesuai dengan teknik penilaian sikap pada
kurikulum 2013. Kendala yang dihadapi guru terutama dalam
merumuskan indikator penilaian, teknik penilaian dengan rubik atau
pedoman penskoran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

2. Berdasarkan data hasil validasi terhadap instrumen penilaian sikap
spiritual terlihat bahwa dari keseluruhan instrumen yang divalidasi
hanya 23,33 % instrumen penilaian yang dirancang guru sains layak
digunakan. Hasil analisis validasi tergambarkan bahwa sebagian

besar instrumen yang dirancang termasuk dalam katagori belum

75



layak digunakan yaitu sebesar 40 %. Instrumen dalam katagori cukup
layak sebesar 10 % dari total keseluruhan instrumen yang divalidasi

dan sisanya sebesar 26,66 % dengan katagori sangat tidak layak.

B. Saran

Terdapat beberapa saran yang bertekaitan dengan kendala yang
dialami oleh guru dalam merancang penilaian sikap spiritual sebagai
berikut:

1. Guru selayaknya memiliki keseriusan dalam melakukan penilaian
afektif siswa dalam pembelajaran khususnya dalam merancang
instrumen penilaian sikap yang sesuai dengan amanah kurikulum
2013. Meskipun ada beberapa komponen instrumen penilaian diambil
dari mitra MGMP harus disesuaikan dengan kondisi sekolah dan
perkembangan sikap siswa dalam pembelajaran.

2. Guru selayaknya memiliki kewajiban dalam merancang dann
mengembangkan sendiri instrumen penilaian sikap spiritual yang
sesuai dengan pemupukan sikap siswa dalam pembelajaran. Sehingga
dapat mengonfirmasikan dan memetakan sikap siswa secara nyata
berdasarkan fakta dengan pola pembinaan siswa dapat mengarah
langsung dalam pendidikan sikap dan karakter dalam pembelajaran.

3. RPP beserta Instrumen penilaian sikap yang telah dirancang guru
selayaknya dilakukan pemeriksaan yang menyeluruh dan profesional
berdasarkan pedoman kurikulum 2013. Pemeriksaan ini bertujuan
agar guru dapat melengkapi kelengkapan semua komponen dalam

RPP dan instrumen penilaian yang sesuai.
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